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ABSTRAK 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi merupakan salah satu 

kampus yang memiliki Galeri Investasi yang dijadikan media untuk berinvestasi 

saham dipasar modal. Namun minat berinvestasi mahasiswa masih sangat rendah. 

Pengetahuan dan motivasi merupakan elemen penting untuk memulai 

berinvestasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap minat investasi di pasar modal 

syariah pada mahasiswa yang membuka rekening Bursa Efek di UIN STS Jambi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dan 

metode analisis data yang digunakan adalah uji koefisien determinasi. Sampel 

pada penelitian ini sebanyak 89 sampel mahasiswa UIN STS Jambi, dengan 

menyebarkan kuesioner skala likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan (X1) berpengaruh positif signifikan Terhadap Minat Investasi (Y). 

Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung 3,214 > ttabel 1,988 dan nilai Sig 0,002 

< 0,05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Motivasi (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat Investasi (Y). Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai thitung variabel motivasi sebesar r 4,678 > 1,988 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Pengetahuan dan Motivasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Hal tersebut diketahui nilai 

signifikansi untuk (X1) dan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap (Y) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel (17,712 > 3,950) 

Kata Kunci: Pengetahuan, Motivasi, Minat Investasi. 
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ABSTRAK 

 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi State Islamic University is one of the campuses 

that has an Investment Gallery which is used as a medium for investing in stocks 

in the capital market. However, student investment interest is still very 

low.Knowledge and motivation are important elements to start investing. This 

study aims to determine and analyze the influence of knowledge and motivation on 

interest in investing in the Islamic capital market in students who open stock 

exchange accounts at UIN STS Jambi. The method used in this study is a 

quantitative method, and the data analysis method used is the coefficient of 

determination test. The sample in this study was 89 samples of UIN STS Jambi 

students, by distributing Likert scale questionnaires. The results of this study 

indicate that investment knowledge (X1) has a significant positive effect on 

Investment Interest (Y). This can be proven by the tcount 3.214 > ttable 1.988 and 

the Sig value 0.002 <0.05, which means that Ho is rejected and Ha is accepted. 

Investment motivation (X2) has a significant positive effect on investment interest 

(Y). This is evidenced by the fcount value of the investment motivation variable of r 

4,678 > 1,988 with a significance value of 0.000 < 0.05. So it can be concluded 

that Ho is rejected and Ha is accepted. Investment knowledge and investment 

motivation together have a significant effect on investment interest. It is known 

that the significance value for (X1) and (X2) simultaneously has an effect on (Y) of 

0.00 <0.05 and the value fcount > ftable (17.712 > 3.950). 

 

Keywords: Knowledge, Motivation, Investment Interest 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Di era sekarang ini, investasi mulai banyak diminati dan dipraktikkan oleh 

masyarakat umum atau pelajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya sejumlah 

investasi seperti saham, obligasi, dan real estate. Namun, banyak dari mereka 

yang tidak tertarik untuk berinvestasi karena beberapa dari mereka menganggap 

bahwa berinvestasi itu sulit dan membutuhkan modal yang banyak. Namun lain 

halnya jika seseorang memiliki minat untuk berinvestasi, maka ia akan serius 

untuk memulai berinvestasi walaupun dengan modal yang minim atau minim. 

Selain itu, seseorang akan melakukan tindakan yang dapat memenuhi keinginan 

investasinya, seperti mengikuti seminar dan pelatihan investasi, menerima 

tawaran investasi dan berinvestasi sendiri walaupun dengan modal yang minim.
1
 

Pesatnya perkembangan ekonomi dan teknologi komunikasi membawa 

kemudahan bagi dunia usaha. Hal ini tercermin dari banyaknya perusahaan yang 

diciptakan dan dikembangkan dengan menggunakan peralatan teknologi. Selain 

itu, perkembangan komersial ini berdampak pada semakin ketatnya persaingan 

antar perusahaan, sehingga mendorong masing-masing perusahaan untuk 

mengembangkan strateginya masing-masing. Salah satu bentuk strategi untuk 

mendukung kinerja adalah partisipasi di pasar modal. Pasar modal adalah pasar di 

mana anda dapat memperdagangkan berbagai produk keuangan jangka panjang 

dapat seperti saham, obligasi (surat utang), reksa dana, derivatif. Perusahaan dapat 

mengumpulkan dana dengan menerbitkan saham dan sertifikat utang. Investor, di 

sisi lain, juga dapat berinvestasi dengan membeli sekuritas. Akan tetapi, diakui 

pasar modal syariah antara lain riba, maisir, gharar dan masih banyak lagi yang 

menyimpang dari prinsip syariah.
2
 

Universitas UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi mempunyai visi untuk 

menjadikan Universitas Islam sebagai Lokomotif Perubahan Sosial Unggul 

1
 Aminatun Nisa dan Luki Zulaika, “Pengaruh Pemahaman Investasi, Modal Minimal 

Investasi Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal”, Jurnal Peta, 

Vol.2, No. 2 (2017).25-35. 
2
 Iggi Achsin H, Investasi Syariah di Pasar Modal Menggagas Konsep dan Praktek 

Manajemen Portofolio Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, (2003):1. 

1 
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Nasional Menuju Internasional dengan Semangat Moderasi dan Entrepreneurship 

Islam, Entrepreneurship divisi ini yaitu menjadikan mahasiswa untuk mempunyai 

jiwa entrepreneurship. Ini seharusnya investasi bukan hanya menjadi minat untuk 

mahasiswa FEBI, tetapi untuk semua mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

Entrepreneurship (wirausaha) adalah orang yang berani mengambil resiko 

untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil 

resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa 

takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.
3 Wirausahawan merupakan 

jenis pekerjaan yang paling terlihat hubungannya dengan investasi. Seorang 

wirausahawan sudah pasti melakukan investasi sejak mendirikan usahanya. 

Bentuk investasi yang dimiliki berupa modal mesin, tanah, persediaan dan uang 

untuk usahanya. 

Bursa efek Indonesia selaku pengelola penjualan efek di Indonesia terus 

melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan investasi masyarakat di pasar 

modal. Salah satunya dengan menambah jumlah Bank Administrator Rekening 

Dana Nasabah (Bank RDN). Penambahan ini dimaksudkan untuk memudahkan 

investor dalam pembelian produk-produk pasar modal, pembelian saham perdana 

emiten, dan reksadana melalui perbankan.
4
 

Selain itu BEI juga menggandeng atau bekerjasama dengan sebagian besar 

Universitas atau Perguruan tinggi di seluruh Indonesia dengan cara mendirikan 

GIS (gallery investasi Syariah) sebagai sarana untuk memperkenalkan pasar 

modal sejak dini kepada dunia akademisi. GIS berkonsep 3 in 1 yang merupakan 

kerjasama antara BEI, Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas dan diharapkan 

dengan adanya GIS tersebut tidak hanya memperkenalkan pasar modal syariah 

dari sisi teori saja akan tetapi juga dari sisi prakteknya. 

 

3
 Suhermini, Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Melalui Pembuatan Business Plan, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan, Vol.V, No. 2, Desember 201,hlm181. 
4
 Wiyono dalam Skripsi Adha Riyadi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal (studi pada mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) Program Studi Keuangan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016,hlm 20. 



3 
 

 

 

 

 

 

 

Pada perkembangan terakhir tahun 2022 jumlah galeri investasi yang ada 

di Indonesia berjumlah 600 galeri investasi yang tersebar di seluruh 

Indonesia.
5
 Sedangkan pada Provinsi Jambi galeri investasi berjumlah 7 galeri 

investasi di 7 perguruan tinggi. 

 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi merupakan salah satu Universitas 

yang mempunyai Galeri Investasi Syariah. UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

bekerja sama dengan Bursa Efek Indonesia sudah mendirikan Galeri Investasi 

Syariah yang bertujuan jadi salah satu lembaga pembelajaran yang berfungsi buat 

menciptakan sumber energi manusia unggul, serta pula buat menguatkan 

kerjasama antar akademi besar baik dengan dunia usaha serta dunia industri. 

Perihal ini membuka kesempatan untuk para mahasiswa maupun golongan 

akademisi yang mau berinvestasi di pasar modal syariah. Galeri investasi tersebut 

berperan selaku fasilitas buat mengenalkan investasi serta selaku perantara untuk 

mahasiswa maupun golongan akademis yang ingin berinvestasi di pasar modal 

Syariah. Kemampuan berkembangnya Galeri Investasi Syariah di UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi sangat besar perihal ini disebabkan jumlah mahasiswa 

aktif di UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun ajaran 2021-2022 pada 

semester Ganjil kurang lebih adalah 13.200 yang terdiri dari 8 Fakultas serta 

Pascasarjana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5
 Miftahul Chusna, "OJK Apresiasi Kiprah MNC Sekuritas dalam Edukasi Investasi", 

diakses dari. https://ekbis.sindonews.com/read/781553/178/ojk-apresiasi-kiprah-mnc-sekuritas- 

dalam-edukasi-investasi-1653660333, pada tanggal 5 Juni 2022 pukul 22:58 

https://ekbis.sindonews.com/read/781553/178/ojk-apresiasi-kiprah-mnc-sekuritas-dalam-edukasi-investasi-1653660333
https://ekbis.sindonews.com/read/781553/178/ojk-apresiasi-kiprah-mnc-sekuritas-dalam-edukasi-investasi-1653660333
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Tabel 1.1 

Laporan Jumlah Mahasiswa yang berada di UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi 
 

No Nama Fakultas Jumlah 

1 Syariah 2.477 

2 Tarbiyah dan Keguruan 5.100 

3 Ushuluddin dan Studi 
Agama 

622 

4 Adab dan Humaniora 781 

5 Ekonomi dan Bisnis Islam 2.650 

6 Dakwa 519 

7 Saint dan Teknologi 577 

8 Pascasarjana 474 

Jumlah total 13.200 
Sumber : Akademik UIN STS Jambi Tahun 2021 

Dari table 1.1 diatas merupakan gambaran jumlah keseluruhan mahasiswa 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun 2021. Dari tabel di atas jumlah 

terbanyak pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan berjumlah 5.100, Ekonomi dan 

Bisnis Islam berjumlah 2.650 dan Syari’ah berjumlah 2.477, jumlah sedikit pada 

Fakultas Pascasarjana berjumlah 474. Jumlah keseluruhan fakultas yaitu 13.200. 

 
Tabel 1.2 

Data Nasabah Galeri Investasi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

Tahun 2017 -2021 

 

Data Nasabah 

Tahun Jumlah Investor 

2017 59 

2018 248 

2019 297 

2020 170 

2021 48 

Jumlah Keseluruhan 822 

Sumber : GIS UIN STS Jambi 
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Pada tabel 1.2 tersebut dapat dilihat bahwa jumlah pembukaan rekening 

investasi mengalami peningkatan cukup besar pada akhir tahun 2018 sampai 2019 

peningkatan tersebut terjadi karena partisipasi mahasiswa mengikuti program 

“Yuk Nabung Saham” yang sekaligus menciptakan Rekor Muri Universitas 

dengan investor terbanyak di akhir tahun 2019. Dari seluruh akun investasi baru 

tersebut tidak semuanya aktif melakukan trading. Pada tahun 2020 dan 2021 

jumlah mahasiswa yang membuka rekening investasi semakin menurun 

sedangkan dari tahun ketahun jumlah mahasiswa di UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi semakin meningkat. Dari table 1.1 jumlah mahasiswa yang terdapat di UIN 

Sultan Thaha Saifuddin Jambi sebanyak 13.200
6 serta jumlah mahasiswa yang 

membuka rekening efek berjumlah 204
7 orang, bisa kita presentasikan mahasiswa 

UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi yang membuka rekening dampak sebesar 0,01 

%. Dari yang sudah dijelaskan menunjukan bahwa kurangnya minat mahasiswa 

untuk berinvestasi dipasar modal khususnya di Galeri Investasi Syariah UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

 

Untuk menimbulkan minat dan ketertarikan tersebut maka mahasiswa 

harus mengetahui apa itu pasar modal selain itu, sebagai mahasiswa kita juga 

harus mengetahui keuntungan dan risiko dari suatu investasi tersebut. Dengan 

Investasi dan Mengenal Pasar Modal kita bisa mempelajari berbagai ilmu, seperti 

cara membaca laporan keuangan, bagaimana menganalisa suatu perusahaan yang 

memiliki prospek yang bagus. Selain itu juga kita bisa mendapatkan capital gain 

(keuntungan dari selisih harga jual dan harga beli), kita juga bisa mendapat 

dividen (pembagian laba perusahaan kepada para investor). Selain itu, Investasi 

tidak terbatas bagi masyarakat yang mempunyai pekerjaan atau yang mempunyai 

aset berlebih saja, Mahasiswa juga mempunyai kesempatan untuk mengenal dunia 

investasi dan berinvestasi di Pasar Modal Syariah dan juga diharapkan 

mempunyai minat yang sangat besar untuk mengenal pasar modal karena sebagai 

mahasiswa kita juga mempunyai peran untuk membangun ekonomi Negara kita. 

 
6
 “Akademik UIN STS Jambi. 

7
 “GIS UIN STS Jambi.xlsx,. 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti 

melakukan kajian lebih tentang ” Pengaruh Pengetahuan, Dan Motivasi 

Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal 

Syariah”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurang minat mahasiswa untuk berinvestasi di Galeri Investasi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Pembukaan rekening investasi mengalami peningkatan cukup besar pada akhir 

tahun 2018 sampai 2019 namun Pada tahun 2020 dan 2021 jumlah mahasiswa 

yang membuka rekening investasi semakin menurun. 

3. Dari keseluruhan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi berjumlah 13.200 namun yang membuka akun saham di 

Galeri Investasi Syariah berjumlah 822. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, maka perlu 

adanya batasan masalah agar penelitian ini berfokus pada variabel pengetahuan, 

motivasi terhadap minat mahasiswa UIN STS Jambi berinvestasi di pasar modal 

syariah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap minat investasi mahasiswa UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi di pasar modal syariah? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar 

modal syariah? 

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal syariah ? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari adanya pembatasan dan perumusan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan bahwa tujuan dalam penelitian ini diantaranya: 
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1. Mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat investasi pada mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

2. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat investasi pada mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

3. Mengetahui pengaruh pengetahuan, motivasi terhadap minat investasi di pasar 

modal syariah pada mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

penelitian minat investasi dan menjadi tolak ukur untuk penelitian selanjutnya 

terutama mengenai pengaruh pengetahuan, dan motivasi bagi minat 

mahasiswa saat berinvestasi melalui Galeri Investasi Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini akan membantu memberikan keuntungan manfaat dan 

informasi menetapkan kebijakan pengetahuan terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi melalui Galeri Investasi Syariah. 

b. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi literature khususnya bagi 

program studi Manajemen Keuangan Syariah, serta bagi mahasiswa, staf dan 

dosen lainnya. Tidak hanya bagi pemangku kepentingan. 

c. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya khususnya, terutama bagi yang tertarik pada 

masalah yang serupa dengan masalah yang sudah dibahas. 

G. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Pengetahuan, Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Melalui Galeri Investasi Syariah. Minat investasi merupakan variable 
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dependent, sedangkan pengetahuan dan motivasi merupakan variabel independen. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan selesai, 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang membuka rekening efek di 

Galeri Investasi Syariah. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penjelasan, dan pengkajian pokok permasalahan yang 

akan dibahas maka skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I Bab ini membahas mengenai pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Bab ini membahas kajian pustaka, studi relevan, kerangka 

pemikiran, hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. 

BAB III        Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang mencakup 

objek penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, dan metode analisis data. 

BAB IV Bab ini membahas objek penelitian, hasil penelitian   dan 

pembahasan yang terdiri dari: Gambaran umum lokasi penelitian, 

Karakteristik Responden, Hasil Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, 

Hasil Uji Hipotesis, Teknik Analisis Hasil Penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA, STUDI RELEVAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 
A. Kajian Pustaka 

1. PASAR MODAL 

a. Pengertian Pasar Modal 

Pasar modal merupakan tempat pertemuan antara penawaran 

dengan permintaan surat berharga.“ Di tempat ini para pelaksana pasar ialah 

individu orang ataupun badan usaha yang memiliki kelebihan dana (surplus 

fund) melaksanakan investasi dalam surat berharga yang ditawarkan oleh 

emiten”
8 

Pasar modal yaitu tempat memperoleh dana jangka panjang, pasar 

ini berbeda dengan pasar lainya, ialah pasar uang yang ialah tempat 

diperdagangkannya dana- dana yang jangka pendek. Pasar modal sediakan 

sumber pembiayaan dengan jangka waktu yang lebih panjang, yang 

diinvestasikan selaku modal buat menciptakan serta memperluas lapangan 

kerja yang meningkatkan volume kegiatan perekonomian yang profitable 

serta sehat. Modal yang dapat berbentuk dana produk ataupun dana buat 

perdagangan benda modal semacam benda ataupun barang, pabrik serta 

perlengkapannya yang digunakan secara actual buat memproduksi benda 

serta jasa.
9
 

b. Sejarah Pasar Modal 

 
Sebelum Indonesia merdeka pasar modal sudah ada di Indonesia. 

Pasar modal sudah muncul pada zaman penjajah belanda dan diupayakan 

dengan pemerintah kolonial, namun tidak diketahui kapan waktu dan 

tanggal berdirinya. Bursa efek atau pasar modal pertama kali diterbitkan 

pada tahun 1912 di Batavia. Didirikanya pasar modal oleh pemerintah 

 
 

8
 M Isan Nasarudin,dkk, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia (Jakarta: ,encana, 

2014),hlm10. 
9
 Isan Nasarudin, Surya, dan Yustiayandana, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia (Jakarta: 

Kencana 2014),hlm14. 
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kolonial yaitu buat kepentingan perdagangan dan ekonominya dan yang 

paling utama untuk kepentingan VOC. Tetapi di buku “effectengids” yang 

diterbitkan oleh Vereeniging Voor Den Effect Handel, transaksi efek sudah 

ada pada tahun 1880, awal catatan transaksi perdagangan efek dilakukan 

oleh perusahaan yang tidak resmi yang menyebabkan catatan transaksi tidak 

secara akurat. Perusahaan Dunlop dan koff adalah adalah perusahaan tidak 

resmi yang melakukan perdagangan tersebut dan perusahaan ini bertindak 

sebagai perdagangan komunikats dan sekuritas. 

 

Lalu pada tahun 1892 pertama kali transaksi saham pada 

perdagangan efek, dilakukan oleh perusahaan perkebunan di Batavia yaitu 

cultuur maatschappij goalpara. Diambil dari glints dijelaskan bahwa 

perusahaan ini menjual 400 saham dengan tarif 500 gulden per saham yang 

tersebar. Setelah empat tahun, het centrum merilis prospektus penjualan 

saham yang memiliki tarif sampai 105 ribu gulden dengan tarif per lembar 

per saham sebesar 100 gulden. Setelah melakukan transaksi-transaksi 

tersebut, didirikanya bursa efek di Batavia pada tahun 1912 oleh pemerintah 

hindia belanda, yaitu verenigde oostindische compagnie (VOC). VOC juga 

membuka bursa efek untuk mencari modal dalam perkebunan massal di 

Indonesia. 

 

Setelah dua tahun, Bursa Efek ditutup pada tahun 1914 karena 

terjadinya perang dunia 1. Bursa efek kembali dibuka pada tahun 1925 dan 

sekaligus membuka dua efek baru di Indonesia, ialah bursa efek semarang 

dan bursa efek di Surabaya, namun bursa efek ini tidak lama berdiri karena 

BEI dihadapkan oleh resesi ekonomi tahun 1929 dan terpecahnya perang 

dunia II.   Semakin memburuknya keadaan membuat bursa efek Surabaya 

dan Semarang ditutup, dan bursa efek Jakarta pun ikut ditutup pada tanggal 

10 Mei 1940. Setelah kemerdekaan Indonesia. Presiden Soekarno pada 

tanggal 3 Juni 1952 membuka kembali bursa efek Jakarta. Sampai pada 

kemudian keberadaan bursa efek kembali tidak beroperasi saat ada program 

nasionalisasi   perusahaan   belanda   pada   tahun   1956   sampai   1977. 
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Operasional bursa pada saat itu dilaksanakan oleh PPUE (perserikatan 

perdagangan uang dan efek) yang beranggotakan bank swasta, bank Negara 

dan para pialang efek. Undang-Undang No.15 tahun 1052 sebagai Undang- 

Undang Darurat lalu ditetapkan sebagai Undang-Undang Bursa dikeluarkan 

pada tanggal 26  September 1952. 

Bursa Efek dibuka kembali pada tahun 1977 dan PT Semen 

Cibinong adalah perusahaan pertama kali mencatatkan sahamnya di lantai 

bursa. Pasar modal di Indonesia perkembanganya banyak menjalani pasang 

surut dan banyaknya peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah atau lebih 

dikenal dengan paket deregulasi dimana masyarakat dan orang asing 

diberikan kemudahan untuk terlibat dalam pasar modal. Usaha yang dibuat 

oleh pemerintah memberikan hasil ini dapat dilihat di bursa efek semakin 

banyaknya jumlah emiten yang terdaftar di bursa efek. Pada tahun 2021 

jumlah emiten yang melantai di bursa efek per 8 agustus adalah 700 

perusahaan.
10 

c. Pasar Modal Syariah 

 
Pasar modal syariah merupakan aktivitas ekonomi muamalah yang 

memperjualbelikan surat berharga yang bagi investasi syariah ialah saham 

syariah, obligasi/ sukuk serta reksadana syariah. Pasar modal syariah 

dibesarkan dalam rangka mengakomodir kebutuhan umat Islam di Indonesia 

yang mau melaksanakan investasi di produk- produk pasar modal yang 

cocok dengan prinsip dasar syariah.
11 

Di dalam pasar modal syariah tidak memahami aktivitas 

perdagangan semacam short selling, beli ataupun jual antara selisih jual beli. 

Pemegang saham buat jangka relatif panjang. Pola owner saham yang 

demikian bawa akibat positif. Industri pastinya hendak memperoleh 

10
 Eko Sudarmanto, Fastabiqul Khairad, dan Darwin Damanik, Pasar Uang Dan Pasar 

Modal (yayasan kita menulis, 2021),52. 
11

 Malkan dkk., “Pengaruh Pengetahuan Tentang Pasar Modal Syariah Terhadap Minat 

Investasi Saham Di Pasar Modal Syariah,” Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah Vol.3, 

No.1 (29 Juni 2021): 57–73. 
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pemegang saham yang jelas lebih menyimpan perhatian serta memiliki rasa 

mempunyai ini hendak jadi kontrol yang efisien. Perusahaan serta pemegang 

saham adalah mitra yang silih menghargai serta mengingatkan, sehingga 

komunikasi kedua belah pihak pada berjumpa pada upaya mencapai 

kebaikan untuk kedua belah pihak. Karakteristrik owner saham syariah yang 

cuman mengutamakan pencapaian keuntungan yang hendak dipecah ataupun 

kerugian yang akan ditanggung bersama (profit- loss sharing), tidak akan 

menghasilkan fluktuasi aktivitas perdagangan yang tajam serta brsifat 

spekulasi.
12 

Pasar modal merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian 

dunia saat ini. Banyak industri dan perusahaan yang menggunakan institusi 

pasar modal sebagai media untuk menyerap investasi dan media untuk 

memperkuat posisi keuangannya. Dalam praktiknya sistem keuangan islam 

sudah menyiapkan tempat untuk umat dapat berinvestasi dalam bentuk pasar 

investasi syariah yang dapat memberikan jaminan kehalalannya. Penjaminan 

tersebut mengacu pada peraturan otoritas jasa keuangan yang terdiri dari : 

Tabel 2.1 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
 

POJK Nomor 15/POJK.04/2015 Prinsip syariah di pasar modal 

POJK Nomor 16/POJK.04/2015 Ahli syariah di pasar modal 

POJK Nomor 17/POJK.04/2015 Penerbitan dan persyaratan efek 

syariah berupa saham oleh emiten 

syariah atau perusahaan publik 

syariah 

POJK Nomor 18/POJK.04/2015 Penerbitan dan persyaratan sukuk 

POJK Nomor 19/POJK.04/2015 Penerbitan dan persyaratan reksa 

dana syariah 

POJK Nomor 20/POJK.04/2015 Penerbitan dan persyaratan efek 

beragun aset syariah 

 
 

12
 Isan Nasarudin, Surya, dan Yustiayandana,18. 
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Juga didukung oleh fatwa DSN MUI Nomor 20/DSN MUI/IV/2001 

tentang pedoman pelaksanaan investasi untuk reksa dana syariah beserta 

penyempurnaan peraturan Bapepam-LK Nomor IX.A. 13 tentang penerbitan 

efek syariah dan II.K.1 tentang kriteria dan penerbitan daftar efek syariah 

(OJK, 2016).
13

 

d. Instrumen Pasar Modal Syariah 

Efek-efek syariah menurut Fatwa DSN- MUI No. 40/ DSN- MUI/ X/ 

2003 tentang Pasar Modal serta Pedoman Umum Pelaksanaan Prinsip 

Syariah di Bidang Pasar Modal mencakup Saham Syariah, Obligasi Syariah, 

Reksa Dana Syariah, Kontrak Investasi Kolektif Dampak Beragun 

Peninggalan( KIK EBA) Syariah, serta pesan berharga yang lain yang sesuai 

dengan prinsip prinsip syariah. Belum lama, instrumen keuangan syariah 

bertambah dalam fatwa DSN- MUI No: 65/ DSN-MUI/ III/ 2008 tentang 

Hak Memesan Efek. Terlebih Dulu (HMETD) Syariah serta fatwa DSN- 

MUI No:66/ DSN- MUI/ III/ 2008 tentang Waran Syariah pada bertepatan 

pada 6 Maret 2008. 

1. Saham Syariah 

Saham atau stocks adalah surat bukti atau tanda kepemilikan 

bagian modal dalam suatu perusahaan. Keuntungan yang diperoleh dari 

saham disebut dengan dividen, rights, dan capital gain. Saham syariah 

merupakan sertifikat yang membuktikan fakta kepemilikan suatu industri 

yang diterbitkan oleh emiten yang aktivitas usaha ataupun metode 

pengelolaannya tidak berlawanan dengan prinsip syariah. Dalam prinsip 

syariah, penyertaan modal ke dalam dicoba pada perusahaan yang tidak 

melanggar prinsip syariah yang dicoba bersumber pada akad musyarakah 

dan mudharabah. Akad musyarakah umumnya dilakukan pada saham 

privat, sebaliknya akad mudharabah pada saham industri publik. 

 

 

 

 
 

13
 Habib Iman Nurdin Sholeh, “Regulasi Investasi Pasar Modal Syariah Di Indonesia,” 

AKSY: Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah 2, No. 2 (30 September 2020):85-86. 
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2. Obligasi Syariah (Sukuk) 

Obligasi adalah instrumen utang untuk perusahaan yang hendak 

mendapatkan modal. Sedangkan obligasi syariah merupakan surat berharga 

jangka panjang bersumber pada prinsip syariah yang dikeluarkan emiten 

kepada pemegang obligasi syariah yang mengharuskan emiten untuk 

membayar pemasukan kepada pemegang sukuk berbentuk untuk hasil/ 

margin/ fee. 

3. Reksadana Syariah 

Reksa Dana Syariah merupakan reksadana yang beroperasi bagi 

syarat serta prinsip syariah Islam, baik dalam wujud akad antara pemodal 

selaku pemilik harta dengan manajer investasi begitu pula pengelolaan 

adanya investasi selaku wakil shahib angkatan laut (AL) mal, maupun antara 

Manajer Investasi dengan pengguna investasi. 

4. Efek Beragun Aset Syariah 

Efek beragun Aset Syariah merupakan efek yang diterbitkan oleh 

kontrak investasi kolektif EBA Syariah yang portofolionya terdiri dari aset 

keuangan berbentuk tagihan yang mencuat dari efek berharga komersial, 

tagihan yang timbul dikemudian hari, jual beli kepemilikan aset fisik oleh 

lembaga keuangan, Efek bersifat investasi yang dipastikan pemerintah, 

fasilitas peningkatan investasi/ arus kas dan aset keuangan setara, yang 

cocok dengan prinsip syariah. 

5. Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Rights Issue) 

HMETD merupakan produk yang dinilai sesuai dengan kriteria DSN 

sebab bertabiat hak dan mereka dengan produk induknya. Mekanisme rights 

bersifat opsional dimana rights merupakan hak untuk membeli saham pada 

harga tertentu pada waktu yang sudah diresmikan. 

6. Warran Syariah 

Warran merupakan produk turunan saham (derivatif) yang dinilai 

cocok dengan kriteria DSN. Pemilik saham dengan imbalan (warran) 
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diperbolehkan buat mengalihkan kepemilikan sahamnya kepada orang lain 

dengan menemukan imbalan.
14 

2. Investasi 

a. Pengertian Investasi 

 

Pengertian investasi merupakan menanamkan modal ataupun 

menempatkan aset, baik berbentuk harta ataupun uang, pada suatu yang 

diharapkan hendak membagikan hasil pemasukan ataupun hendak 

menambah nilainya pada waktu mendatang. Secara simpel, investasi 

berarti mengganti cashflow supaya memperoleh keuntungan ataupun 

jumlah yang lebih besar di kemudian hari.
15 

b. Aspek-Aspek Investasi 

 
Investasi bisa mempunyai 3 aspek sebagai berikut, yakni   Aspek 

uang (yang ditanamkan) serta (yang diharapkan), sehingga buat 

memperhitungkan (kekayaan) yang akan tiba. Hingga buat menilai( 

kelayakan) investasi digunakan pula konsep uang. 

1.  Aspek waktu (saat ini serta masa yang hendak tiba) oleh sebab itu 

buat menilai investasi juga digunakan aspek waktu. 

 

2. Aspek manfaat. Dari aspek manfaat ini hingga evaluasi kelayakan 

Investasi pula mesti memandang manfaat serta biaya yang 

ditimbulkannya dengan memakai azas manfaat ataupun cost benefit 

ratio.
16

 

c. Jenis-Jenis Investasi 

Ada 2 jenis investasi ialah : 
 

 

 
 

14
 Zahroh, “Instrumen Pasar Modal,” Jurnal Iqtishoduna Vol. 5 No. 1 ( April 2015), 52-60. 

15
 Malkan Dkk, 64. 

16
 Soemitra A, Masa Depan Pasar Modal Syariah di Indonesia. (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2014), 60. 
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1. Investasi Langsung Investasi ini berbentuk pembelian langsung aktiva 

keuangan sesuatu industri. Investasi langsung bisa dicoba pada: 

a. Pasar duit (money market), berbentuk aktiva yang memiliki resiko 

kandas kecil, jatuh tempo pendek dengan tingkatan cair yang besar 

semacam Treasury bill( T- bill). 

b. Pasar modal (capital market), berbentuk surat- surat berharga 

pemasukan senantiasa( fixed- income securities) serta saham- 

saham( equity income). 

c. Pasar turunan ( deverative market), berbentuk opsi (option) serta 

futures contract.
17

 

2. Investasi Tidak Langsung Investasi ini ialah pembelian saham dari 

perseroan investasi yang memiliki portofolio aktiva- aktiva keuangan 

dari industri lain. Perseroan investasi adalah perusahaan yang sediakan 

jasa keuangan dengan metode menjual sahamnya kepada publik dan 

memakai dana yang diperoleh buat diinvestasikan ke dalam 

portofolionya. Proses investasi terdiri dari 5 sesi ialah; 
18

 

a. Penentuan tujuan investasi. Tujuan investor antara yang satu dengan 

yang lain tidak sama, bergantung dari keputusan yang terbuat. 

b. Penentuan kebijakan investasi. Sesi ini ialah sesi penentuan 

kebijakan buat memenuhi tujuan investasi yang sudah diresmikan. 

c. Pemilihan strategi portofolio. Terdapat 2 strategi yang diseleksi, 

ialah strategi portofolio aktif dan strategi portofolio pasif. Strategi 

portofolio aktif meliputi pemakaian data yang ada dan teknik- 

teknik peramalan secara aktif buat mencari campuran portofolio 

yang lebih baik. Strategi portofolio pasif meliputi kegiatan investasi 

pada portofolio yang bersamaan dengan kinerja indek pasar. 

 

 

 

17
 Ferdinand Tumewu, “Minat Investor Muda Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal 

Melalui Teknologi Fintech,” JMBI UNSRAT (Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis dan Inovasi 

Universitas Sam Ratulangi).Vol. 6, no. 2.(2017):136. 
18

 Hartono . J &Bandi, “Perilaku Reaksi Harga Dan Volume Perdagangan Saham 

Terhadap Pengumuman Deviden.” Vol.3, No2,  (2000): 78. 
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d. Pemilihan asset. Sesi ini ialah proses pengevaluasian tiap sekuritas 

yang mau dimasukan dalam portofolio. 

e. Pengukuran serta penilaian kinerja portofolio. Sesi ini meliputi 

kinerja portofolio dan perbandingan hasil pengukuran tersebut 

dengan kinerja.
19

 

3. Motivasi. 

 
Motivasi adalah hasil interaksi individu dan situasi di mana individu- 

individu ini memiliki dorongan motivasi dasar dengan cara lain. 

Mendefinisikan motivasi sebagai proses yang ikut menentukan intensitas, arah 

dan ketekunan individu dalam usaha mencapai tujuan.
20 Maka dapat 

disimpulkan kalau motivasi mengandung unsur kunci yaitu intensitas 

berhubungan dengan seberapa keras seseorang berusaha. 

Motivasi adalah proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku 

seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan . Dengan 

kata lain, perilaku seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur . 

Dengan demikian , motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan - kekuatan ini pada 

dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan , seperti, 

a. Keinginan Yang Hendak Dipenuhinya 

b. Tingkah Laku 

c. Tujuan 

d. Umpan Balik.
21

 

Motivasi merupakan konsep hipotetis untuk suatu kegiatan yang 

dipengaruhi oleh persepsi dan tingkah laku seseorang untuk merubah situasi 

yang tidak memuaskan atau tidak menyenangkan . Maslow , sebagai tokoh 

motivasi aliran humanisme , menyatakan bahwa kebutuhan manusia secara 

 

19
 Tumewu.136. 

20
 Stephen P Robbins, Prinsip-prinsip Perilaku Organisas (Jakarta: Erlangga), 

2002):.213. 
21

 Don Hellriegel Dan Jhon W. Slocum, Jr, Organization Behavior (New York, 1997).390 
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hierarkis semuanya laten dalam diri manusia . Kebu tuhan tersebut mencakup 

kebutuhan fisiologis ( sandang pangan), kebutuhan rasa aman ( bebas bahaya), 

kebutuhan kasih sayang , kebutuhan dihargai dan dihormati , dan kebutuhan 

aktualisasi diri . Aktualisasi diri, penghargaan atau penghormatan, rasa 

memiliki, dan rasa cinta atau sayang, perasaan aman, dan tenteram merupakan 

kebutuhan fisiologis mendasar. Teori ini dikenal sebagai teori kebutuhan 

(needs ) yang digambarkan secara hierarkis pada seperti berikut 

a. Akualisasi Diri Penghargaan / 

b. Penghormatan Rasa Memiliki dan Rasa Cinta / Sayang 

c. Perasaan Aman dan Tenteram 

d. Kebutuhan Fisiologis.
22

 

 
4. Pengetahuan. 

 
Pengetahuan berasal dari kata latin (scientia) dan bahasa Inggris 

(science) yang berarti ilmu. Kata scientia berasal dari bentuk kata kerja 

“scire” yang artinya mempelajari, mengetahui. Jadi pengetahuan adalah 

semua yang diketahui. Namun pengetahuan dapat iartikan juga sebagai 

informasi yang disaring dan dimaknai.
23

 

a.Tahu (know) Diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah 

ada sebelumnya setelah mengamati seuatu. Untuk mengetahui atau 

mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan pertanyaan- 

pertanyaan. 

b.Memahami (comprehension) Memahami suatu objek bukan sekedar tahu 

terhadap objek tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang 

tersebut harus dapat menginterprestasiakan secara benar tentang oobjek 

yang diketahui tersebut. 
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c.Aplikasi (aplication) Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami 

objek yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip 

yang diketahui tersebut pada situasi lain. 

d.Analisa (analisys) Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarka 

dan/ atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen- 

komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. 

e. Sintesis (synthesis) Sintesis menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk 

merangkum atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari 

komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. 
24

 

Pengetahuan dimulai dari rasa ingin tahu, artinya hasil pekerjaan 

tahu. Hasil pekerjaan tahu merupakan isi seluruh pikiran disebut 

pengetahuan. Pengetahuan merupakan pengalaman indra (penglihatan, 

pendengaran, rasa, perabaan dan penciuman segala sesuatu) melalui 

proses pemikiran, ranahnya segala sesuatu yang dapat disentuh oleh 

pancaindra secara langsung, batasannya sampai kepada segala sesuatu 

yang tidak tertangkap oleh indra.
25

 

Menurut Luh Komang Merawati, pengetahuan investasi merupakan 

pengetahuan dasar yang dimiliki untuk melakukan investasi. Bisa dikatakan 

pengetahuan investasi adalah pemahaman yang harus dimiliki seseorang 

mengenai berbagai aspek terhadap investasi dimulai dari pengetahuan dasar 

penilain investasi, tingkat resikonya dan tingkat pengembalian investasi.
26 

Menurut Wibowo dipengaruhi oleh pengetahuan investasi. Dimana 

seseorang mempunyai minat untuk berinvestasi cenderung melakukan 

tindakan agar keinginan dari seseorang dapat tercapai. Maka dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan yang dimiliki 

24
 Nurdin Nurdin, Winda Nur Azizah, Rusli Rusli, “Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan 

dan Risiko Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Finansial Technology (Fintech) Pada 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu”, Jurnal Perbankan dan Keuangan Syariah 

Vol. 2 no.2 (2020), 203. 
25

 Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2013), 7 
26

 Luh Komang Merawati, “Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi Pengaruh 

Pengetahuan Investasi Dan Penghasilan Pada Minat Berinvestasi Mahasiswa”, Jurnal ilmiah 

akuntansi dan bisnis, Vol.10, No.2 (2015): 112. 
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seseorang tersebut dapat berguna untuk mengelola investasinya agar apa yang 

diinginkan dapat tercapai. Apabila semakin tinggi pengetahuan seseorang atas 

investasi, maka ketertarikan atas investasi tersebut juga tinggi pula.
27 

Dari yang dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa. Dengan pengetahuan yang memadai, pengalaman, dan naluri 

bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli, mana yang akan 

dijual, dan mana yang akan tetap dimiliki. Dalam melakukan investasi 

dibutuhkan pengetahuan yang cukup dan sesuai untuk menghindari terjadinya 

kerugian saat berinvestasi. 

 

5. Minat. 

a. Pengertian Minat 

Minat dalam KBBI diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi 

menghadap suatu gairah ataupun keinginan. Minat pula bisa muncul sebab 

bagi Slameto minat merupakan sesuatu rasa lebih suka serta rasa 

ketertarikan pada sesuatu perihal ataupun kegiatan tanpa ada yang 

menyuruh. Bagi Mahfud Shalahuddin, minat merupakan kepedulian yang 

memiliki unsur- unsur perasaan, minat merupakan sesuatu perilaku yang 

menimbulkan seorang berbuat aktif dalam sesuatu pekerjaan. Dengan kata 

lain minat jadi karena dari sesuatu aktivitas.
28 

Minat merupakan rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
29

 Menurut Syah minat dalam buku 

model pelatihan kewirausahaan berbasis minat: menyatakan bahwa minat 

adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan 

 
 

27
 wibowo, Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal Investasi dan 

Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi ” ( Jurnal Ilmu Manajemen, PETA, Vol . 2 No 

2, 2017)”:198. 
28

 Malkan dkk, 68. 
29

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2015), Hlm 180. 
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secara terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat memiliki 

pengaruh yang besar terhadap belajar”.
30

 

Teori sikap Theory of Resoned Action (tindakan beralasan) teori ini 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1980 untuk melihat hubungan 

keyakinan, sikap, niat, dan perilaku. Martin Fishbein dan Icek Ajzen, 

mengembangkan TRA ini untuk melihat perubahan hubungan sikap dan 

perilaku. 

Dalam buku Sistem Informasi Keperilakuan pada tahun 1991 Theory 

of Reasoned Action dikembangkan menjadi Theory of Planned Behavior. 

Pada teori tersebut dijelaskan bahwa niat dipengaruhi oleh sikap individu 

terhadap niat yang ingin dilakukannya. Menurut teori tindakan beralasan 

(Theory Of Reasoned Action), minat-minat merupakan suatu fungsi dari dua 

penentu dasar, yang satu berhubungan dengan faktor pribadi dan yang 

lainnya berhubungan dengan pengaruh sosial. Penentu yang pertama yang 

berhubungan dengan faktor pribadi adalah sikap terhadap perilaku (Attitude 

toward the behavior) individual. Sikap ini adalah evaluasi kepercayaan 

(belief) atau perasaan (affect) positif atau negatif dari individual jika harus 

melakukan perilaku tertentu yang dikehendaki.
31

 

Hal ini juga berarti bahwa seorang yang memiliki minat berinvestasi 

maka kemungkinan besar dia akan melakukan tindakan-tindakan yang dapat 

mencapai keinginan mereka untuk berinvestasi, seperti mengikuti pelatihan 

dan seminar tentang investasi, menerima dengan baik penawaran investasi, 

dan pada akhirnya melakukan investasi. 

Menurut Lilawati dalam buku membaca pemahaman dengan strategi 

KWL pemahaman dan minat baca, minat merupakan suatu perhatian yang 

kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan 
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31
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sehingga mengarahkannya dengan kemauan sendiri ditandai dengan 

kesenangan, dan kesadaran.
32

 

Minat adalah bentuk sikap seseorang berupa rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 

Menurut Slamento minat adalah bentuk penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri seseorang dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat tersebut. Minat 

merupakan fungsi kejiwaan atau sambutan yang sadar untuk tertarik 

terhadap suatu obyek baik berupa benda atau yang lain. Menurut Muhibbin 

Syah, secara sederhana, minat (Interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
33

 

Menurut Kotler minat adalah suatu respon efektif atau proses merasa 

atau menyukai suatu produk tetapi belum melakukan keputusan untuk 

membeli.
34

 Minat investasi dalam hal ini diasumsikan sebagai minat beli. 

Minat beli merupakan suatu sikap senang terhadap suatu objek yang 

membuat seseorang berusaha untuk mendapatkannya dengan cara membayar 

dengan uang atau pengorbanan.
35

 Menurut Philip Kotler and Kevin Keller 

minat konsumen terhadap suatu objek berawal dari cara memasukkan 

rangsangan ke dalam pikiran konsumen, mengubah perilaku konsumen 

hingga membuat konsumen bertindak melakukan pembelian.
36

 

Minat menurut Crow and Crow dalam Djaali berhubungan dengan 

gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 

dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan 

itu sendiri.
37
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35
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Minat mempunyai karakteristik pokok yaitu melakukan kegiatan 

yang dipilih sendiri dan menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu 

kebiasaan seseorang. Menurut Buchari Alma dalam bukunya Manajemen 

Pemasaran dan Pemasaran Jasa bahwa pengambilan keputusan dan perilaku 

yang mempengaruhi, maka ini merupakan suatu sistem. Apa yang dikatakan 

sistem dalam bahasa ilmiah adalah: suatu totalitas atau suatu keseluruhan 

yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan, bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
38

 

a. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Dalam buku Makmun Khairan psikologi belajar, Crow dan Crow 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat terdiri 

dari internal factors (faktor internal) dan external factors (faktor 

eksternal). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi emosional, persepsi, 

kognisi, motivasi, bakat, dan membangun pengetahuan dalam 

menimbulkan minat menjadi faktor internal. Faktor kognisi berasal dari 

pengetahuan dan informasi mengenai sesuatu yang menjadi minat, 

sedangkan faktor emosional muncul dari adanya partisipasi atau 

pengalaman seseorang terhadap suatu minat yang menggunakan 

pertimbangan emosional. Faktor luar berasal dari pengaruh-pengaruh 

lingkungan sosial. Ketiga elemen tersebut akan tercantum dalam bentuk 

kemampuan (ability) dan keinginan (desire) dalam menjalankan aktivitas 

yang menjadi minat.
39

 

b. Indikator Minat 

Menurut Muhammedi, ada beberapa indikator yang menentukan 

minat. Minat yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Tekun menghadapi berbagai masalah hingga tuntas 

2) Ulet menghadapi kesulitan dengan tidak mudah putus asa 
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3) Menunjukkan atau responsif serta peka terhadap berbagai masalah 

umum 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

5) Cepat bosan pada hal yang rutin (hal yang bersifat mekanis, berulang- 

ulang, sehingga tidak kreatif 

6) Dapat mempertahankan pendapat pribadi 

7) Senang mencari dan memecahkan suatu masalah
40

 

Minat investasi merupakan keinginan untuk mencari tahu tentang 

jenis suatu investasi, mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh 

tentang investasi dan mencoba berinvestasi. Berdasarkan teori tersebut dan 

dihubungkan dengan pengetahuan investasi yang terdapat di Galeri 

Investasi Syariah, maka indikator minat berinvestasi yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada indikator minat berinvestasi 

dikemukakan oleh Kusmawati sebagai berikut: 

1) Adanya keinginan mencari tahu tentang jenis suatu investasi. 

2) Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang 

investasi. 

3) Mencoba berinvestasi. 

Berdasarkan penjabaran pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator yang terdiri dari: 

Adanya keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu investasi, mau 

meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi serta 

mencoba berinvestasi.
41

 

6. Transaksi 

a. Pengertian Transaksi 

Transaksi, berasal dari bahasa Inggris “transaction”. Dalam 

bahasa Arabnya sering disebut sebagai al-Mu„amalat. Dengan demikian 

transaksi merupakan kata lain dari al-Mu„amalat. Dalam konteks ilmu 
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fiqh, ilmu fiqh yang mempelajari tentang al-Mu„amalat disebut fiqh al- 

Mu„amalat.
42 

Fiqih muamalah adalah ilmu tentang hukum syara yang mengatur 

tentang hubungan antar manusia dengan manusia lain yang sasarannya 

adalah harta benda (maal). Hubungan tersebut sangat luas cakupannya, 

karena menyangkut hubungan antar manusia, baik muslim maupun non 

muslim. Namun demikian ada beberapa prinsip yang harus menjadi 

acuan dan pedoman secara umum dalam aktifitas transaksi muamalah 

jual beli. Jual beli adalah sebuah kajian yang sangat penting karena jual 

beli adalah sebagai landasan dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan cara tertentu 

(akad) disebut sebagai jual beli.
43

 Kegiatan pasar modal termasuk dalam 

kelompok muamalah, sehingga transaksi dalam pasar modal diperbolehkan 

sepanjang tidak ada larangan menurut syariah. Kegiatan muamalah yang di 

dalamnya mengandung unsur gharar, riba, maisir risywah, maksiat dan 

kezaliman. 

Dalam istilah Fiqih, secara umum akad berarti sesuatu yang 

menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu 

pihak, maupun yang muncul dari dua pihak. Secara khusus, akad berarti 

keterkaitan antara ijab (pernyataan penerimaan kepemilikan) dan qabul 

(pernyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang disyariatkan 

dan berpengaruh pada sesuatu. Transaksi yang terjadi pada pasar modal 

syariah menggunakan sistem akad yang sesuai dengan syariat Islam. Hal 

ini menyebabkan jual-beli dapat dilakukan secara jelas antara kedua belah 

pihak sehingga tidak ada yang merasa dirugikan. Transaksi yang ada 

dalam perdagangan pasar modal adalah transaksi uang teratur, artinya 

bahwa semua kegiatan yang dilakukan, baik jual maupun beli dilakukan 

secara birokratif dan melalui tahapan tertentu. Investor tidak dapat 

 

 
hlm 1. 
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bertransaksi sendiri, tetapi diwakilkan oleh pialang, untuk itu diperlukan 

hubungan dan komunikasi yang baik antar keduanya. 

b. Akad Jual Beli (BAI‟) 

Jual beli adalah sebuah transaksi yang melibatkan pihak pembeli 

(al-musytari) atau yang mewakili dan pihak penjual (al-bai‟) atau yang 

mewakili barang atau objek jual beli (mutsman). Akad jual beli disebut 

akad bai’. Jual beli pada dasarnya adalah transaksi pertukaran barang. 

Berdasarkan tiga metode transaksi atau metode pertukarannya, secara 

fiqih ada tiga kategori jual beli: jual beli barter, barang ditukar dengan 

barang, disebut dengan bai‟al-muqayadah, jual beli barang ditukar 

dengan uang dsebut bai‟ a-muthalaqah dan jual beli uang ditukar dengan 

uang disebut bai‟ al-sharf. 

Transaksi jual beli Efek di pasar modal syariah adalah termasuk 

bai‟ al-muthlaqah karena yang menjadi objek pertukaran adalah barang 

berbentuk efek sebagai alat pembayaran. Lebih khususnya, investasi efek 

syariah termasuk kedalam bai‟ al-musya yaitu jual beli dengan objek 

transaksinya tidak bisa terbagi secara fisik. Efek adalah bukti kepemilikan 

atau bukti penyertaan pembiayaan aset dimana objek transaksinya tidak 

bisa dibagi secara fisik. Pertukaran akan terjadi apabila telah ada 

kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli melalui transaksi jual beli 

pada harga tertentu. Pihak pembeli akan mendapatkan aset yang sesuai 

dengan permintaannya sedangkan pihak penjual akan mendapatkan 

sejumlah uang yang sesuai dengan harga kesepakatan atau harga pasar. 

Transaksi jual beli menyebabkan terjadinya perpindahan kepemilikan aset 

dari pihak penjual ke pihak pembeli. Ada sebagian ulama yang 

menyebutkan bahwa perpindahan kepemilikan dalam transaksi jual beli 

adalah permanen bukan sementara waktu. Dengan demikian, inti dari 

transaksi jual beli di pasar modal Islam adalah perpindahan kepemilikan 

aset.
44
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c. Mekanisme Transaksi 

Saham Syariah di Indonesia Pada dasarnya, perbedaan antara 

investasi saham sesuai syariah dengan investasi saham biasa (non-syariah) 

terjadi pada saat pembukaan rekening efek dan pada saat melakukan 

transaksi jual beli saham di BEI. Tidak ada perbedaan mekanisme 

transaksi di sistem perdagangan BEI antara investasi saham sesuai syariah 

dengan investor saham non-syariah. Demikian juga pada saat memilih 

kinerja atau analisis saham yang layak menjadi objek investasi, tidak ada 

perbedaan yang signifikan di antara keduanya. 

Investor saham syariah akan melakukan transaksi jual beli saham 

syariah di pasar modal Islam Indonesia harus melewati proses sebagai 

berikut: buka rekening efek syariah di perusahaan efek yang mempunyai 

Syariah Online Trading System (AB-SOTS), sektor uang sebagai modal 

investasi, setelah itu baru bisa melakukan transaksi jual beli saham 

syariah.
45

 

d. Melakukan Transaksi (Ordel Beli/Ordel Jual) 

Pelaksanaan transaksi saham merupakan proses yang paling 

penting bagi investor, dimana investor harus melakukan order beli (bid) 

atau order jual (offer) saham sesuai dengan kehendak, kemampuan 

(financial), dan perkembangannya. 

b. Minat Investasi 

Pengertian minat investasi menurut adalah keinginan untuk 

mencari tahu tentang jenis suatu investasi dimulai dari keuntungan, 

kelemahan, kinerja investasi dan sebagainya. Ciri lain yang dapat dilihat 

adalah mereka akan berusaha meluangkan waktu untuk mempelajari lebih 

jauh tentang investasi tersebut atau mereka langsung mencoba 

berinvestasi pada jenis investasi tersebut. 

Adapun indikator yang digunakan untuk menilai minat adalah : 

1. Investasi yang menjanjikan. 

2. Informasi investasi. 
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3. Diskusi tentang permasalahan investasi. 

4. Menganalisis investasi di perusahaan.
46 

 
B. Studi Relevan 

 
Studi relevan ini menghindari dengan objek yang sama maka diperlukan 

studi relevan terlebih dahulu dalam rangka menetapkan permasalahan dalam 

melakukan suatu penelitian, subjek penelitian untuk melaksanakan penelitian, 

peneliti perlu memperhatikan apakah yang akan peneliti ingin diangkat telah ada 

yang meneliti baik itu ditinjau dari aspek yang sama menggunakan metode yang 

sama dan mengambil lokasi yang sama serta apakah ada relevan dengan penelitian 

yang akan diteliti, agar tidak terjadi pengulangan. 

Adapun judul peneliti adalah pengaruh Pengetahuan, Motivasi dan Minat 

Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi Dipasar Modal Syariah. Maka dibawah 

ini ada beberapa hasil peneliti yang sama memiliki relevansi dengan penelitian ini 

antara lain. 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Penerbit Judul Analisa Kesimpulan 

1 Moch Motivasi Analisis Menunjukan bahwa 
 Iskandar Mahasiswa regresi motivasi berpengaruh 
 (2018)

47
 Berinvestasi linier terhadap minat 

  Di Pasar sederhana investasi. 
  Modal   

  Syariah   

  Melalui   

  Galeri   

  Investasi   

  Syari’ah   

 

46
 Rinwantin dan Pujiastuti, “Determinan Minat Mahasiswa Dalam Melakukan Investasi 

Syariah,” Journal of Economics and Banking, Vol.2 No.2 (Oktober 2019), hal.123. 
47

 Moch Iskandar, Motivasi Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syari‟ah Melalui 

Galeri Investasi Syari‟ah Uin Sunan Ampel Surabaya, Skripsi , Surabaya, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. 
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  UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya. 

  

2 Ari 
Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Kebijakan 

Modal 

Minimal 

Investasi, 

Dan 

Pelatihan 

Pasar Modal 

Terhadap 

Minat 

Investasi 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

Fe Unesa 

Yang 

Terdaftar Di 

Galeri 

Investasi Fe 

Unesa). 

Kuantitatif Hasil menunjukkan 
 Wibowo  pengaruh Pengetahuan 
 dan  dan modal minimal 
 Purwoh  berpengaruh terhadap 
 andoko,  minat investasi 
 53  Pelatihan pasar modal 
 Jurnal  berpengaruh terhadap 
 Ilmu  investasi. 
 Manaje   

 men,   

 Vol. 7,   

 No.1,(2   

 019).
48

   

 

3 
 

Rizki 
 

Pengaruh 
 

Asumsi 
 

Motivasi dan 
 Chaerul Motivasi klasik, pengetahuan investasi 
 Pajar Investasi dan analisis secara simultan 
 (2017)

49
 Pengetahuan regresi berpengaruh terhadap 

  Investasi linier minat berinvestasi di 
  Terhadap sederhana pasar modal pada 
  Minat dan analisis mahasiswa FE UNY. 
  Investasi Di regresi  

  Pasar Modal linier  

  Pada berganda.  

  Mahasiswa   

 

 

48
 Ari Wibowo dan Purwohandoko, Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal 

Minimal Investasi, dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi (Studi Kasus Mahasiswa 

FE Unesa Yang Terdaftar Di Galeri Investasi FE Unesa). Jurnal Ilmu Manajemen. Vol. 7, No. 

1,2018 
49

 Rizki Chaerul Pajar, Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap 

Minat Investasi di Pasar Modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta, Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 

Yogyakarta, 2017 
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  FE UNY.   

4. 
Siti 
Rahma 

Minat 
Mahasiswa 

Asumsi 
klasik, 

Terdapat pengaruh 
pengetahuan terhadap 

 Hasibua Untuk analisis minat mahasiswa 
 n (2018) Berinvestasi regresi berinvestasi di pasar 
 50 Di Pasar linier modal syariah. 
  Modal sederhana.  

  Syariah.   

5 
Bamban 
g Ferdi 

Pengaruh 
Pengetahuan 

Kuantitatif. Terdapat pengaruh 
Pengetahuan investasi 

 Widiant Investasi dan  dan modal minimal 
 o.UIN Modal  berpengaruh secara 
 Maulana Minimal  signifikan terhadap 
 Malik Terhadap  minat investasi. 
 Ibrahim, Minat   

 Malang, Mahasiswa   

 2021.
51 Berinvestasi 

di Pasar 

  

  Modal   

  Syariah.   
 

Dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Dan 

Motivasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi Dipasar 

Modal Syariah Memiliki perbedaan dari populasi yang diambil dengan penelitian 

terdahulu seperti pada penelitian Moch Iskandar dikampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Program Studi Akuntansi dan Manajemen angkatan 2013, 2014 dan 2015. Selain 

itu juga pada penelitian Rizki Chaerul Pajar yang meneliti terkait investor pada 

mahasiswa FE UNY. Sementara pada penelitian ini mengambil populasi dari 

mahasiswa yang tercatat membuka rekening efek di Galeri Investasi Syariah UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dan sampelnya adalah mahasiswa yang aktif 

bertransaksi di pasar modal. 

 

 

 

 

50
 Siti Rahma Hasibuan, Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah, 

skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018. 
51

 Bambang Ferdi Widianto, Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Modal Minimal Terhadap 

Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah, Skripsi Jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021. 
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Motivasi 

(X2) 

Minat investasi 

(Y) 

 

 

 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 
Kerangka penelitian merupakan penjelasan sementara terhadap gejala 

yang menjadi objek permasalahan. Kerangka berpikir menggambarkan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu pengaruh variabel X terhadap Y. 

Dalam penelitian ini hubungan antara variabel bebas yaitu Pengetahuan investasi 

(X1), Motivasi investasi (X2), kemudian sebagai variabel terkaitnya yaitu minat 

investasi (Y). Paradigma penelitian pengaruh pengetahuan, motivasi terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal syariah melalui Galeri Investasi 

Syariah dapat digambarkan berikut : 

Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

Variabel Independent 

 

 
Variabel Dependen 

 
Keterangan : 

    : Uji Persial 

    : Uji Simultan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

 
Variabel penelitian merupakan atribut sekaligus objek yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian. Komponen dimaksud penting dalam menarik 

kesimpulan atau inferensi suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel independen 

dan variabel dependent. 

Pengetahuan 

(X1) 
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a. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

independen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan dan motivasi 

b. Variable Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi sebab akibat 

karena adanya variabel independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah minat investasi. 

Tabel 2.3 

 
Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Pengetahu 

an 

Investasi 

(X1) 

Pengetahuan 

Investasi 

merupakan 

pemahaman 

tentang kondisi 

berinvestasi. 
52

 

1. Pengetahuan 

pasar modal 

2. Pengetahuan 

dasar investasi 

Likert 

Motivasi 

(X2) 

Suatu   keadaan 

dalam diri pribadi 

yang mendorong 

mental   individu 

untuk 

melaksanakan 

aktivitas   tertentu 

guna  mencapai 

suatu tujuan.
53

 

1. Motivasi yang 

mendorong 

munculnya 

tingkah laku 

2. Motivasi yang 

mendorong pada 

pencapai tujuan. 

3. Motivasi yang 

bersumber dari 

diri sendiri dan 

motivasi yang 

bersumber dari 

luar. 

Likert 

Minat Minat investasi 
adalah keinginan 

1. Keinginan   untuk 
mencari tau 

 

 

52
 Pajar Dan Pustikanigsih, Pengetahuan Investasi Merupakan Pemahaman Tentang Kondisi 

Berinvestasi., Jurnal Profita , Edisi 1,2017. 
53

 Handoko, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” Jurnal BPFE Yogyakarta, 2001. 
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Investasi 

(Y) 

untuk mencari tahu 

tentang jenis suatu 

investasi dimulai 

dari keuntungan, 

kelemahan, kinerja 

investasi dan 

lainya. 
54

 

tentang investasi. 

2. Mau meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari 

lebih  jauh 

mengenai 

investasi. 

 
Likert 

  
3. Mencoba 

melakukan 

investasi. 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat tanya. Karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori - teori 

yang relevan, bukan pada data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis 1 

Pengetahuan (X1) berpengaruh terhadap minat berinvestasi (Y) di pasar 

modal. 

Pengetahuan adalah dasar pembentukan sebuah kekuatan bagi 

seseorang untuk mampu melakukan sesuatu yang diinginkan, maka 

pengetahuan tersebutkan akan memudahkan seseorang untuk mengambil 

keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ari Wibowo 

menyatakan bahwa variable pengetahuan investasi berpengaruh terhadap 

minat investasi. Seseorang yang memiliki tinggi tingkat pengetahuan 

investasi maka akan cenderung melakukan investasi
55

. Dari teori ini dan 

hasil penelitian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

 
 

54
 Kusmawati “Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Dipasar Modal Dengan 

Pemahaman Investasi Dan Usia Sebagai Variabel Moderat,” Jurnal Ekonomi Dan Informasi 

Akutansi (Jenius),  vol 1, no.2, mei 2011, hlm 104 . 
55

 Ari Wibowo,190. 
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𝐻𝑎1 : Terdapat pengaruh pengetahuan secara signifikan terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah 

2. Hipotesis 2 

Motivasi (X2) berpengaruh terhadap minat berinvestasi(Y) di pasar modal. 

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi individu yangbmendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan – kegiatan, misalnya seperti 

melakukan investasi. Apabila disimpulkan motivasi dalam pribadi seseorang 

mendorong kemampuan individu melalui aktivitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan. Dalam beberapa penelitian motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap minat investasi. Hal ini bisa dilihat dengan semakin meningkatkan 

motivasi seseorang maka minatnya untuk melakukan investasi pun 

meningkat. Pada penelitian Pajar & Pustikaningsih motivasi berpengaruh 

terhadap minat investasi mahasiswa. Semakin besar motivasi seseorang 

maka     semakin     besar     pula      minat      seseorang      dalam 

berinvestasi di pasar modal.
56

 

𝐻𝑎2 : Terdapat pengaruh motivasi secara signifikan terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

3. Hipotesis 3 

Terdapat adanya pengaruh bersama – sama pengetahuan (X1), motivasi(X2) 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi (Y) di pasar modal syariah. 

Pengetahuan diperlukan oleh calon investor maupun para investor agar 

dapat meminimalisir resiko, mendapatkan keuntungan dalam berinvestasi 

serta dapat memilih produk yang tepat untuk berinvestasi. 

Pengetahuan akan hal ini akan memudahkan seseorang dalam 

mengambil keputusan berinvestasi, karena pengetahuan merupakan sebuah 

kekuatan bagi seseorang untuk mampu melakukan sesuatu yang 

diinginkannya. 

 

 

 

56
 Pengaruh Rizki Chaerul Pajar, Adeng Pustikaningsih, Motivasi Dan Pengetahuan 

Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal, Jurnal profita edisi 1 (2017):35. 
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Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi individu yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan , seperti melakukan 

investasi. motivasi dalam pribadi seseorang mendorong individu melalui 

aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. 

Berdasarkan penelitian Ari Wibowo, Pajar dan Pustikaningsih 

menunjukan bahwa variable pengetahuan dan motivasi berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Hal ini menunjukan 

mahasiswa akan cenderung berinvestasi apabila mereka memiliki 

pengetahuan yang tinggi tentang investasi serta adanya motivasi untuk 

berinvestasi dipasar modal. 

𝐻𝑎3 : Terdapat pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu minat investasi sebagai variabel 

independen sedangkan pengetahuan dan motivasi sebagai variabel dependen. 

Penelitian dilakukan pada Galeri Investasi Syariah UIN STS Jambi yang berada di 

Jl. Arif Rahman Hakim No.111, Simpang IV Sipin, Kec. Telanaipura, Kota Jambi, 

Jambi 36361, Kampus 1. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei. Cara memperoleh data primer dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 

mahasiswa yang membuka rekening efek di Galeri Investasi Syariah dengan 

metode purposive sampling. Sedangkan data sekunder diperoleh dari rekaman 

data di galeri investasi syariah , yaitu jumlah mahasiswa yang membuka rekening 

efek di galeri investasi serta informasi – informasi lain yang relevan digunakan 

dalam penelitian ini. 

C. Jenis Data dan Sumber 

1. Data Primer 

Data primer adalah data primer yang diperlukan untuk penelitian, baik 

yang diperoleh langsung dari sumber atau lokasi subjek penelitian maupun 

sekumpulan data yang diperoleh dari hasil studi lapangan. Data utama untuk 

penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari Galeri Investasi Syariah. 

Data ini berupa kuesioner yang telah diisi oleh mahasiswa yang membuka 

rekening efek menjadi responden terpilih dalam penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data atau sejumlah informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui sumber perantara. Data ini dikumpulkan 

dengan mengutip sumber lain, oleh karena itu tidak asli, karena diperoleh dari 
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tangan kedua, ketiga dan seterusnya. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku, jurnal, skripsi dan sumber lainnya. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
57

 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 822. Peneliti memilih 

mahasiswa UIN STS Jambi yang membuka rekening efek di Galeri Investasi 

Syariah dari 2017 sampai 2021. 

2. Sampel 

 
Sampel adalah bagian populasi atau wakil dari populasi yang kita teliti. 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, contohnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Yang dipelajari dari sampel, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu probability 

sampling yang teknik pengambilan sampel memberikan peluang yang sama bagi 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sample.
58

 

Metode dalam penelitian ini dalam menentukan jumlah sampel adalah 

dengan menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut : 

n =
   𝑁  

1+𝑁 𝑒2 
Dimana : 

 

Sehingga n = ukuran sample 
 

 

 
 

57
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif , Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018.), 35. 
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 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian , ( Bandung ; Alfabeta, 2017) :62. 
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N = 
822 

(1+(822𝑥 0,12) 

N = 
822 

(1+(822𝑥 0,01) 

N = 
822 

(1+(8,22) 

N = ukuran populasi 

e = tingkat kesalahan 0,1 

N = 
822 

9,22 
N = 89,1 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampel yang digunakan 

dalam penelitian adalah sebanyak 89 responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kusioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang menjawab 

serangkaian pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden. Survei 

digunakan untuk dari responden mengenai dampak pengetahuan dan risiko 

investasi terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi melalui galeri investasi 

syariah. 

Kuesioner untuk survei ini menggunakan metode skala likert. Ini adalah 

ukuran preferensi lima jawaban dengan pilihan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Skala likert. 

Pertanyaan Positif 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Ragu – Ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 
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2. Observasi 

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan 

hanya dapat bekerja atas dasar data, yaitu fakta-fakta aktual yang diperoleh 

dengan observasi, data yang dikumpulkan dan seringkali alat yang sangat 

kompleks digunakan untuk membuat hal-hal yang sangat kecil atau objek 

yang sangat jauh terlihat jelas.
59

 

3. Dokumentasi. 

Dokumen merupakan catatan kejadian yang telah lalu dokumen dapat 

berdimensi tulisan, foto ataupun karya-karya monumental dari seorang. 

Dokumentasi dalam riset ini adalah di miliki dari mahasiswa UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi. 

 
F. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dimaksud yaitu analisis untuk melakukan pengujian 

hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Data – data yang 

telah diperoleh, akan diolah dengan menggunakan teknik kuantitatif. 

1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan valid dan reliabel, hal ini karena kebenaran data yang diolah sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Uji ini terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas. Pengujian validitas dan uji reliabilitas harus dilakukan untuk 

melihat keakuratan suatu instrumen penelitian, seperti kuesioner. Uji validitas 

dihitung menggunakan Microsoft Excel 2010 dan uji reliabilitas dihitung 

menggunakan SPSS 22 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah tingkat dimana sebuah pengujian mengukur apa 

yang ingin diukur. Validitas menguji instrumen yang dipilih, apakah memiliki 

tingkat ketepatan untuk mengukur apa yang semestinya diukur atau tidak. Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS. Rumus yang 
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 Nasution , Metode Penelitian Naturalistik Kuantitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 29. 
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digunakan untuk menghitung tingkat validitas adalah Pearson Correlation 

Product Moment, sebagai berikut: 

rxy = N(Σxy) - (Σx)(Σy) 

√ (N.Σx2 - [Σx]2)(N.Σy2 - [Σy]2) 

 
Keterangan: 

rxy = r hitung 

R = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = Jumlah sampel 

Σx
2
 = Kuadrat faktor variabel X 

XΣy
2
 = Kuadrat faktor variabel Y 

Σxy = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel X dan Y Jika r hitung > 

atau = r tabel maka item dikatakan valid. Jika r hitung < r tabel maka item 

dikatakan tidak valid.
60

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya untuk mengukur suatu objek 

yang akan diukur, dan untuk melihat konsistensi alat ukur dalam mengukur 

gejala yang sama. Semakin besar nilai α (alpha), maka semakin besar pula 

reliabilitasnya. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik 

Coronbach’s Alpha dengan ketentuan jika nilai Alfa > atau = r tabel maka 

instrumen penelitian dikatakan reliabel. Jika nilai Alfa < r tabel maka 

instrumen dikatakan tidak reliabel.
61

 

2. Uji Asumsi Klasik 

 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam 

 

 
2017):8 

60
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, 

(Semarang, Universitas Diponegoro, 2018), hlm 45-46 
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VIF = 1 

(1 – R
2
j) 

 

 

 

 

 

penelitian ini. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi : uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Data Uji normalitas berfungsi untuk menguji model regresi yang 

digunakan dalam penelitian, variabel pengganggu memiliki distribusi data 

yang normal.
62 Pengujian distribusi normal dalam penelitian ini menggunakan 

uji kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data. 

Penerapan pada uji kolmogorov Smirnov adalah dengan bahwa jika 

signifikansi di bawah 0,05, data yang diuji berbeda secara signifikan dari data 

normal standar dan diasumsikan tidak berdistribusi normal. Dan jika taraf 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data yang diuji tidak mempunyai 

perbedaan yang signifikan dengan data normal standar dan dikatakan 

berdistribusi normal.
63

 

b. Uji Multikolinearitas 

 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi 

antar variabel dan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas (independent) 

dari model regresi. Untuk melihat apakah model regresi memiliki 

multikolinearitas, kami menggunakan pedoman nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) untuk menunjukkan bahwa model regresi memiliki multikolinearitas 

jika VIF > 10. Jika VIF < 10. Anda dapat melihat bahwa model regresi 10 

tidak memiliki multikolinearitas. 
64
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 Imam Ghozali, "Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS", ( Semarang: Universitas 

Diponegoro, 2006):160. 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 

(Semarang: UNDIP, 2016), 154-156. 
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Keterangan : 

VIF = Angka Variance Inflation Faktor 

R
2
   = Koefisien determinasi antara Xj dengan variabel bebas lainnya 

j = 1, 2 …. P 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi biasanya berupa data deret waktu dan merupakan 

korelasi yang terjadi antara anggota pengamat yang terletak berdekatan satu 

sama lain. Korelasi itu sendiri merupakan terstruktur yang secara parsial 

menentukan kekuatan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainya.
65

 

Uji autokorelasi berfungsi untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

satu periode t dengan periode sebelumnya (t-1) secara sederhana adalah bahwa 

analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 

(independent) terhadap variabel terikat (dependen), jadi tidak boleh ada 

korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya.
66

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya.
67

 Jika varian data residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Pengukuran uji varians tidak seragam menggunakan uji Glejser dengan 

bantuan SPSS. Dasar pelaksanaan uji Glejser menurut Ghozali adalah apabila 

nilai T hitung lebih kecil dari T tabel dan signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka nilai T hitung lebih besar dari T tabel dan tidak ada non-variasi seragam 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, terjadi dispersi heterogen. Uji 

varians yang tidak seragam dapat dikonfirmasi dari diagram plot. Dispersi 

tidak seragam terjadi karena semua titik didistribusikan dalam gelombang di 
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atas atau di bawah nol. Jika titik-titik tersebar merata di bawah dan di atas nol, 

maka: Tidak ada disperse yang tidak seragam.
68

 

 
3. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menyelidiki hubungan 

antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. model persamaan 

berganda terlihat seperti ini: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = Minat mahasiswa 

a = Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

X1 = pengetahuan 

X2 = motivasi 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu metode untuk memutuskan apakah akan 

menerima atau menolak suatu hipotesis. Penguji dilakukan untuk menguji 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

a. Uji F (Simultan) 

Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai F 

hitung (Fo) dengan F tabel (F nilai kritis) dengan menggunakan ketentuan, 

yaitu:
69

 

1) Jika nilai F hitung > F tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

maka Ha diterima Ho ditolak. 

2) Jika nilai F hitung < F tabel dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 

maka Ha ditolak Ho diterima. 

b. Uji t (Parsial) 

Uji t menunjukan dampak variabel independen secara terpisah 

mempengaruhi berapa banyak objek variabel tergantung dengan 
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mempertimbangkan variabel independen lainnya konstan
70

 Uji t digunakan 

untuk menentukan apakah suatu hipotesis dapat diterima. Kesimpulan adalah 

thitung > ttabel maka H0 ditolak dan jika thitung < ttabel maka H0 diterima.
71

 

 
5. Uji koefisien determinan (R2) 

 
Koefisien determinasi merupakan seberapa besar kemampuan seluruh 

variabel bebas menjelaskan varian dari variabel terikat. Koefisien determinasi 

secara sederhana dihitung dengan R2. Jika nilai R2 semakin besar atau mendekati 

1, maka model semakin tepat. Jika nilai R2 mendekati 1, maka variabel bebas 

mampu memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi varian dari variabel terikat.
72

 Koefisien determinasi pada penelitian 

ini dihitung menggunakan rumus berikut: 

KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi 

R = Koefisien korelasi pearson. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Galeri Investasi Syariah UIN STS Jambi 

Galeri Investasi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (GIS FEBI UIN 

SUTHA Jambi) adalah salah satu fasilitas yang ditawarkan oleh FEBI, untuk 

memulai kerjasama dengan Sekuritas di Indonesia cabang Jambi dan sekuritas 

First Asia Capital (FAC) cabang Jambi sangat berguna bagi dosen dan 

mahasiswa FEBI untuk berpartisipasi di depan umum. Di galeri ini orang- 

orang umum seperti dosen, mahasiswa, dan masyarakat umum yang telah 

menjadi investor dapat mengikuti pergerakan harga saham dan pergerakan 

kepemilikannya. Dan di galeri ini, dosen, mahasiswa dan masyarakat umum 

jika ingin lebih mendalami pasar modal juga bisa membaca buku-buku pasar 

modal yang sudah ditawarkan di galeri pertama Syariah ini. 

Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (GIS FEBI UIN STS 

Jambi) memiliki pengelola harian oleh mahasiswa FEBI itu sendiri yaitu para 

anggota Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM). Anggota Kpsm tersebut 

adalah mereka yang telah mengikuti Open Recruitment anggota Kelompok 

Studi Pasar Modal (Kspm Febi Uin Sts Jambi). Kelompok Studi Pasar Modal 

atau yang sering disebut KSPM merupakan salah satu organisasi yang 

mewadahi mahasiswa untuk lebih mengenal tentang pasar modal dan ikut 

berperan dalam pelaksanaan kegiatan pasar modal. Selain dari itu, Kelompok 

Studi Pasar Modal (Kspm) ini memiliki kegiatan pengedukasian, 

pengembangan, penyebaran informasi mengenai pasar modal di lingkungan 

kampus.
73
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Organisasi kelompok studi pasar modal (KSPM FEBI UIN STS Jambi) 

berdiri pada tanggal 26 Maret 2016 yang dibina langsung oleh Eja Armaz 

Hardi, Lc.,MA salah satu dosen FEBI UIN STS Jambi dan diketuai oleh 

Muhammad Alfi Sudrajat sebagai mahasiswa FEBI UIN STS Jambi pada 

tahun 2015-2016, tahun 2016-2017 diketuai oleh Agung Alfarid, tahun 2017- 

2018 diketuai oleh Robbi Ashari, dan tahun 2018-2019 diketuai oleh 

Roikhatul Mashuroh. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Membuka Cakrawala Pasar Modal” 

Membuka jangkauan pandangan masyarakat Indonesia terhadap dunia 

pasar modal. 

b. Misi 

“Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan bagi pengurus dan anggota- 

anggota Organisasi Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM FEBI UIN STS 

Jambi), mahasiswa dan umum, guna menciptakan generasi yang memiliki 

pengetahuan yang luas di bidang pasar modal” 

3. Tujuan dan Fungsi Galeri Investasi Syariah UIN STS Jambi 

a. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengurus dan anggota 

Organisasi Kelompok Studi Pasar Modal dalam berinvestasi dengan cara 

yang sehat. 

b. Sebagai tempat kegiatan mahasiswa dalam rangka peningkatan sumber 

daya pengurus dan anggota Organisasi Kelompok Studi Pasar Modal pada 

bidang pasar modal. 

c. Mempopulerkan pasar modal dan membentuk investor muda dikalangan 

mahasiswa UIN STS Jambi. 

Fungsi dari Galeri Investasi Syariah UIN STS Jambi yaitu sebagai wadah 

bagi mahasiswa dan umum, anggota KSPM untuk memperoleh kemampuan 

dan pengetahuan pada bidang pasar modal. 
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4. Manfaat Galeri investasi syariah bagi para pihak. 

a. Bagi bursa efek Indonesia, yaitu sarana sosialisasi dan edukasi pada 

kalangan akademis yang bertujuan civitas akademik mengenal pasar 

modal dengan melakukan praktek bukan sekedar teori. 

b. Bagi perusahaan efek anggota bursa, sebagai sarana promosi pada 

kalangan mahasiswa. 

c. Bagi perguruan tinggi, meningkatkan brand name dan nilai jual perguruan 

tinggi.
74

 

5. Saham-Saham yang Dimiliki Oleh Investor Galeri Investasi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi (GIS FEBI UIN STS Jambi) 

Sebagian besar investor saham Galeri Investasi Syariah FEBI UIN 

STS Jambi memiliki saham yaitu seperti BMTR (Global Mediacom Tbk), 

BEST (Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk),TINS ( PT Timah Tbk), PNBS 

(PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk), BMSR(Bintang Mitra Semestaraya 

Tbk), PPRO (PT Properti Tbk), BBRI (PT Bank Rakyat Indonesia (persero) 

Tbk), BBNI ( PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk), PGAS ( PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk), UNVR (Unilever Indonesia Tbk), 

PTBA(Bukit Asam Tbk), CTRA (Ciputra Development Tbk).
75

 

6. Struktur Organisasi GIS FEBI UIN STS Jambi 

 
Pengelola GIS FEBI UIN STS Jambi adalah mahasiswa UIN Jambi 

terdaftar dalam organisasi. GIS merupakan organisasi yang kepengurusannya 

digambarkan pada struktur organisasi sebagai berikut: 
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KETUA UMUM 

Najuwanda. R 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Pengurus 

GIS KSPM FEBI UIN STS Jambi Periode 2022-2022 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Deskripsi karakteristik responden. 

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yakni 

pengetahuan (X1) dan motivasi (X2) serta satu variabel terikat minat investasi 

Y). Hasil perolehan data pada penelitian   ini berasal dari data primer, yaitu 

data yang dikumpulkan dari  penyebaran kuesioner  kepada  investor Galeri 
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Alvan Naufal 
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DIVISI BENDAHARA UMUM 

Ayu Putri Lestari 
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Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (GIS FEBI UIN STS Jambi). Data 

disebarkan dengan dua cara yakni dengan menggunakan google form Jumlah 

data yang dikumpulkan setelah dilakukan penyebaran adalah sebanyak 89 

koresponden. Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan 

umum responden berdasarkan jenis kelamin, umur, dan sumber uang. Secara 

lebih jelas disajikan dalam tabel tabel berikut ini: 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil pada pengelolaan data dari 89 sampel dalam 

penelitian ini, menunjukan bahwa responden perempuan dengan jumlah 59 

responden sedangkan laki-laki sedangkan laki-laki berjumlah 30 

responden. Berikut rincian jumlah responden berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

Jenis Kelamin 
 

Jumlah (Orang) 
 

Presentase (%) 

 

Perempuan 
 

59 
 

66,3% 

 

Laki-laki 
 

30 
 

33,7% 

 

Total 
 

89 
 

100% 

b. Umur 

Kemudian disajikan profil responden berdasarkan umur responden 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
 

 

Usia(Tahun) 
 

Jumlah(orang) 
 

Presentase (%) 

20-23 72 80,9% 

24-26 17 19,1% 

Total 89 100% 
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Pada tabel 4.3 di atas menyatakan bahwa profil responden 

berdasarkan umur menunjukkan bahwa umur responden terbagi 2 tingkat 

usia, yaitu usia 20-23 tahun sebanyak 72 orang atau 80,9%, usia 24-26 tahun 

sebanyak 17 orang atau 19,1%. Dan bisa disimpulkan bahwa responden 

berusia 20-23 merupakan responden yang paling banyak yaitu 72 orang dari 

89 sampel. 

c. Sumber Keuangan 

Tabel 4.4 

Distribusi Responden Berdasarkan sumber keuangan 
 

 
Sumber uang 

 

Jumlah(orang) 
 

Presentase (%) 

Orang tua 86 96,7% 

Berkerja 1 1,1% 

Beasiswa 2 2,2% 

 

Jumlah 
 

89 
 

100% 

 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan profil responden berdasarkan 

sumber Keuangan terbagi menjadi 3 tingkat, yaitu bahwa 86 orang memiliki 

pendapatan dari orang tua sebanyak 86 orang atau 96,7%, beasiswa 

sebanyak 2 atau 2,2% dan bekerja sebanyak 1 orang atau 1,1%. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Kualitas Data 

 
Uji kualitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan valid dan reliabel, hal ini karena kebenaran data yang diolah 

sangat menentukan kualitas hasil penelitian. Berikut hasil dari uji kualitas 

data:
76 
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a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

didapat valid atau tidak. Uji validitas digunakan dengan membandingkan 

nilai rhitung dengan nilai rtabel. nilai rtabel yang diperoleh sebesar 0,208. 

Berikut hasil ujian validitas pengetahuan di pasar modal: 

rhitung >rtabel=valid, sebaliknya rhitung < rtabel= tidak valid 

rtabel=N=89=0,208 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan 

 

Item 

Pernyataan 

Rhitung Rtabel 5% Keterangan 

X1.1 0,674 0,208 Valid 

X1.2 0,783 0,208 Valid 

X1.3 0,677 0,208 Valid 

X1.4 0,762 0,208 Valid 

X1.5 0,608 0,208 Valid 

 

Data diolah menggunakan SPSS 22. 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil rhitung lebih besar dari rtabel. Dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pernyataan kuesioner tentang pengetahuan dalam 

penelitian ini valid. 

Tabel 4.6 Hasil uji validitas motivasi 
 

Item 

Pernyataan 

Rhitung Rtabel 5% Keterangan 

X2.1 0,553 0,208 Valid 

X2.2 0,765 0,208 Valid 

X2.3 0,603 0,208 Valid 

X2.4 0,503 0,208 Valid 

X2.5 0,765 0,208 Valid 

 

Data diolah menggunakan SPSS 22. 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil uji validitas, motivasi menunjukan 

bahwa data yang terkumpul valid. Dengan ini ketentuan rumus, jika rhitung 

>rtabel maka data tersebut adalah valid. Pernyataan dari variabel motivasi 

menunjukan angka yang lebih besar dari rtabel 0,208. 

Tabel 4.7 

Hasil uji validitas minat investasi. 

 

Item 

Pernyataan 

 

Rhitung 

 

Rtabel 5% 

 

Keterangan 

 

Y1.1 
 

0,828 
 

0,208 
 

Valid 

 

Y1.2 
 

0,657 
 

0,208 
 

Valid 

 

Y1.3 
 

0,507 
 

0,208 
 

Valid 

 

Y1.4 
 

0,828 
 

0,208 
 

Valid 

 

Data diolah menggunakan SPSS 22. 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas hasil uji validitas, motivasi menunjukan 

bahwa data yang terkumpul valid. Dengan ini ketentuan rumus, jika rhitung 

>rtabel maka data tersebut adalah valid. Pernyataan dari variabel motivasi 

menunjukan angka yang lebih besar dari rtabel 0,208. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat ketepatan instrumen penelitian. 

Suatu instrumen penelitian dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau 

dapat dipercaya jika alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, dan dapat 

diramalkan. 
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Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas 

 

Cronbach's Alpha 

Pengetahuan (X1) 0,733 

Motivasi (X2) 0,608 

Minat Investasi (Y) 0,780 

 
Dari hasil uji reliabilitas diketahui bahwa nilai koefisien cronbach 

alpha variabel pengetahuan bernilai 0,733, variabel motivasi bernilai 0,608, 

dan variabel minat investasi bernilai sebesar 0,780. Dari ketiga variabel 

tersebut, masing-masing nilainya lebih besar dari pada 0,60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel ters ebut bersifat reliabel. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan kolmogorov 

smirnov, bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai Sig < 0.05, maka data tidak 

berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Sig > 0.05, maka data berdistribusi 

normal. Data yang berdistribusi normal artinya memiliki sebaran yang merata 

sehingga benar-benar mewakili populasi dan dapat dikatakan sebagai data 

yang baik.
77 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 89 

Normal 
Mean

 Parameters
a,b

 
Std.

 
0E-7 

Deviation 
1.43817684 

Most Extreme 
Absolute

 

Differences 
Positive 
Negative 

.076 

.076 
-.054 

Kolmogorov-Smirnov Z .714 
Asymp. Sig. (2-tailed) .689 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui nilai signifikan 0,689 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dapat 

disimpulkan model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh- 

pengaruh variabel yang sulit dipisahkan untuk mengetahui adanya tindakan 

heteroskedastisitas antara variabel dapat dilihat dari hasil pengujian rank 

spearman dengan syarat data dinilai tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikan > 0,05. Adapun hasil pengujian 

heteroskedasitas, sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Mo 
del 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

 
1 

(Co 
nst 
ant 
) 

 
1.057 

 

-.016 

.022 

 
1.247 

 

.043 

.045 

 
 
 

-.039 

.053 

 
.848 

 

-.363 

.487 

 
.399 

 

.717 

.628 

X1 

X2 

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL 

 

c. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen. 

Penelitian ini menguji multikolinearitas dengan cara melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflasi Factor (VIF) pada model regresi. Apabila nilai Tolerance 

> 0,10 dan VIF < 10,00 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
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Table 4.10 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardize 
d Coefficients 

Stand 
ardize 

d 
Coeffi 
cients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta   Toler 
ance 

VIF 

(C 
on 
sta 
nt) 

1 X 

1 

 

3.90 
3 

 
2.229 

 
 
 

 
.293 

 
1.752 

 
.083 

 
 
 

 
.991 

 
 
 

1.00 
9 

 
.249 

 
.077 

 
3.214 

 
.002 

X 
2 

.375 .080 .427 4.678 .000 .991 
1.00 

9 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai 

tolerance pada variabel pengetahuan pasar modal syariah yaitu sebesar 0,991 

dan variabel motivasi 0,991 > 0,10. Sedangkan nilai VIF pada variabel 

pengetahuan yaitu sebesar 1,009 dan variabel motivasi sebesar 1,009 < 

10,00. 

Berdasarkan penilaian dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel pengetahuan dan motivasi terhadap 

minat investasi saham. 

3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yaitu pengetahuan dan motivasi terhadap variabel dependen 

yaitu minat investasi saham. 
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Tabel. 4.12 

 
Uji Regresi Linear Berganda. 

 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 3.903 2.229  

1 Pengetahuan 
(X1) 

.249 .077 .293 

 Motivasi ( X2) .375 .080 .427 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.12 dapat dilihat nilai konstanta (nilai ɑ) 

sebesar 3,903 dan untuk pengetahuan (nilai β) sebesar 0,249 dan motivasi 

(nilai β) sebesar 0,375. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 3,903 +0,249 X1 + 0,375X2 

 
Berdasarkan regresi diatas dapat diartikan bahwa : 

 
a. Konstanta sebesar 3,903 menunjukan bahwa tanpa adanya pengetahuan 

dan motivasi, maka minat investasi saham akan tetap terbentuk 3,903%. 

b. Koefisien regresi X1 (pengetahuan) sebesar 0,249. Artinya jika variabel 

motivasi nilainya tetap dan variabel pengetahuan mengalami kenaikan 1% 

maka Variabel minat investasi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,249%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan 

signifikan antara variabel pengetahuan dengan variabel minat investasi. 

c. Koefisien regresi X2 (motivasi ) sebesar 0,375. Artinya jika variabel 

pengetahuan nilainya tetap dan variabel motivasi mengalami kenaikan 1% 

maka Variabel minat investasi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,375%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan 

signifikan antara variabel motivasi dengan variabel minat investasi. 
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4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi menggunakan R2. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summary 

Mod 
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .540
a
 .292 .275 1.45480 

a. Predictors: (Constant), motivasi investasi, 
pengetahuan. 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui nilai R Square yaitu: 

Nilai R Square (𝑅2) atau kuadrat dari R yaitu menunjukan koefisien 

determinasi. Angka ini akan diubah ke bentuk persen. Nilai 𝑅2 sebesar 0,292 % 

artinya persentase sumbagan pengaruh variabel pengetahuan (X1) dan motivasi 

(X2) terhadap variabel minat investasi (Y) sebesar 29,2 %, dan sisanya 72,8 % 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji f dan uji t. Uji f digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel terikat secara 

simultan atau bersamaan. Sedangkan uji t digunakan untuk menguji suatu 

variabel independen terhadap variabel dependen yang memiliki pengaruh secara 

parsial.
78 

1. Uji t (persial) 

Hasil uji t ini untuk memberikan gambaran besarnya signifikan 

pengaruh variabel bebas (independen) yaitu pengetahuan (X1) dan motivasi 

(X2) terhadap variabel terikat (dependen) yaitu minat investasi(Y) secara 

parsial. Hasil perhitungan uji T dapat dikemukakan pada tabel berikut: 

 

 
 

78
 Nachrowi dan Hadrius Usman, hlm. 25. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Parsial (uji t) 

 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

(Constan) 3.903 2.229  1.752 .083 

Pengetahu 
1 an (X1) 

.249 .077 .293 3.214 .002 

Motivasi 
(X2) .375 .080 .427 4.678 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Untuk mengetahui besarnya masing-masing variabel independen 

pengetahuan dan motivasi terhadap variabel dependen minat investasi dapat 

dilihat dari nilai signi 

Pada df = n-k = n-3 = 89-3 =86 (0,05:86) = 1,988, maka ttabel pada 

penelitian ini yaitu 1,988. 

1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.14 diatas ditemukan bahwa nilai thitung 

variabel pengetahuan sebesar 3,214 > 1,988 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

positif antara variabel pengetahuan terhadap minat investasi. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.14 ditemukan bahwa nilai thitung 

variabel motivasi sebesar 4,678 > 1,988 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

positif antara variabel motivasi terhadap minat investasi. 

 
2. Uji f (simultan) 

Uji f untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terkait 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Pengambilan kesimpulan dengan cara 
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melihat, jika nilai Sig < a maka Ho ditolak sebaliknya jika Sig > a maka Ho 

diterima. Dan jika fhitung > ftabel maka Ho ditolak (signifikan) sedangkan jika 

fhitung < ftabel maka Ho diterima (tidak Signifikan). Uji f digunakan untuk menguji 

pengaruh dari variabel pengetahuan dan motivasi secara keseluruhan terhadap 

variabel minat investasi. Berikut ini hasil uji f: 

Tabel 4.15 

Hasil uji simultan (f) 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 74.974 2 37.487 17.712 
.000 

b 

1 Residual 182.015 86 2.116   

Total 256.989 88    

a. Dependent Variable: minat investasi 
b. Predictors: (Constant),motivasi, pengetahuan 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa hasil ftabel adalah berikut: 

df1 = k-1 dan, df2 = n-k 

maka: df1 = 3 -1 = 2 df2 = 89 – 3 = 86, ftabel = 3,950 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 4.15 dapat diketahui nilai 

signifikansi untuk pengetahuan (X1) dan motivasi (X2) secara simultan terhadap 

minat investasi (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel (17,712 > 

3,950). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan dan variabel 

motivasi secara simultan secara bersamaan terhadap variabel minat investasi. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap minat investasi di pasar 

modal syariah, pengaruh variabel bebas secara parsial dengan menggunakan uji 

t, dapat dilihat penjelasan untuk masing-masing variabel sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat investasi di pasar modal 

syariah. 



60 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil regresi dan uji hipotesis sebelumnya didapatkan 

bahwa hasil pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung 3,214 > ttabel 1,988 

dan nilai Sig 0,002 < 0,05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berpengaruh positif dapat dijelaskan bahwa saat variabel pengetahuan 

mengalami peningkatan, maka variabel minat investasi juga akan mengalami 

peningkatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Pajar dan Pustikanigsih
79

 dan didukung oleh Ari Wibowo
80 

pengetahuan investasi sangat penting bagi seorang calon investor, mengingat 

resiko nya yang besar. Terlebih lagi, pengetahuan investasi yang cukup dapat 

menghindarkan para investor dari menderita kerugian dalam berinvestasi. 

Seseorang yang telah memahami ilmu investasi dapat menilai sebuah risiko 

sehingga dapat memperkecil kemungkinan rugi dalam melakukan kegiatan 

investasi dipasar modal syariah. 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Pengetahuan adalah 

pengetahuan dasar yang dimiliki untuk melakukan investasi.
81

 Pengetahuan atau 

informasi tentang investasi harus lebih dahulu diperoleh sebelum minat untuk 

berinvestasi itu timbul. Orang yang benar-benar terdidik ditandai adanya minat 

yang benar-benar luas serta benar-benar dalam terhadap hal-hal yang bernilai. 

Seseorang yang mempunyai minat berinvestasi saham kemungkinan 

besar akan melakukan tindakan yang dapat mencapai keinginan untuk menjadi 

investor, seperti mengikuti pelatihan, seminar investasi, menerima penawaran 

investasi, dan cenderung juga akan berminat melakukan transaksi menjual dan 

membeli saham dipasar modal syariah tersebut atas dasar pengetahuan yang 

 

79
 Pajar, Riski Chaerul, Dan Adeng Pustikanigsih, Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan 

Investasi Terhadap Minat Investasi Dipasar Modal, Jurnal Profita Edisi 1,(Yogyakarta: 2017),03. 
80

 Ari Wibowo, Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal Investasi 

dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi, Jurnal Ilmu Manajemen, vol. 7 no. 

1(2019),198. 
81

 Jayengsari, Muthmainnah, and Hernawati, „Strategi Pengembangan Pasar Modal 

Syariah Di Indonesia‟. Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam Vol. 01 No. 02 Juli 2021 hlm. 170. 
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mereka miliki. Sehingga dalam mengejar tugasnya dia mengalami efek positif 

yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan. Harapannya adalah akan 

menghasilkan keuntungan dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya.
82

 

 
2. Pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi di pasar modal 

syariah. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel motivasi sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung > ttabel sebesar 4,678 > 1,988 

yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal syariah. Dapat diartikan variabel motivasi 

mengalami peningkatan, maka variabel minat investasi juga akan mengalami 

peningkatan. 

Hasil yang serupa juga dinyatakan oleh Nisa,
83

 Pajar dan 

Pustikanigsih
84

. Kedua peneliti ini menemukan bahwa atensi mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan investasi di bursa berpengaruh secara signifikan oleh 

motivasi. Secara umum orang-orang akan melakukan suatu tindakan apabila ada 

suatu hal yang membuat ia tertarik sehingga secara alam. 

Hastya Winantyo
85 yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap minat investasi mahasiswa. Pada umumnya seseorang akan melakukan 

suatu tindakan, apabila terdapat suatu hal yang membuat ia tertarik dan 

seseorang akan termotivasi dengan sendirinya untuk memperoleh hal tersebut. 

iah orang tersebut akan termotivasi untuk memperolehnya. 

Teori Herzberg teori dua faktor (two-factor theory) juga di sebut teori 

motivasi hygiene (motivation-hygiene theory). Motivasi intrinsic adalah 

 
 

82
 Yudrik Jahya, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2013), hlm 5.  
83

 Nisa,Zulaika,Pengaruh Pemahaman Investasi, Modal Minimal Investasi Dan Mitivasi 

Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Dipasar Modal, Jurnal Peta No.2, Juli 2017 (Blitar:2017, 

28. 
84

 Pajar, Riski Chaerul, Dan Adeng Pustikanigsih, 02. 
85

 Hastya Winantyo, Pengaruh Modal Minimal Investasi, Pengetahuan Investasi dan Preferensi 

Risiko Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa.” (Skripsi: Universitas Sanata 

Dharma,2017),hlm.60 
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motivasi yang berasal dari seseorang itu sendiri tanpa dirangsang dari luar dan 

motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang karena adanya ransangan dari 

luar. 
86

 

Motivasi yang dimiliki mahasiswa Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi berasal dari dalam diri dan juga pengaruh dari luar. 

Motivasi intrinsik mahasiswa terlihat ketika mahasiswa datang dengan 

keinginan sendiri untuk mengunjungi Galeri Investasi Syariah (GIS) untuk 

memperoleh informasi yang diinginkan tentang investasi di Pasar Modal. 

Selain itu, ada motivasi ekstrinsik mahasiwa untuk mengenal tentang 

investasi yang diperoleh dari orang lain yang telah mengenal investasi lebih 

dulu, dan pihak-pihak kampus seperti Galeri Investasi Syariah dan dosen yang 

mengajak untuk mengikuti kegiatan sosialisasi Pasar Modal. Adanya berbagai 

pengaruh dari luar, membuat mereka tertarik untuk mengenal tentang investasi 

di Pasar Modal. Motivasi dari luar berupa ajakan dari dosen untuk mengikuti 

sosialisasi Pasar ini Modal disambut cukup antusias. Ketertarikan tersebut 

nantinya akan berubah menjadi keputusan untuk berinvestasi di Pasar Modal. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh pada 

minat investasi. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Pajar R. C. 

3. Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap Minat Investasi Di 

Pasar Modal Syariah. 

Berdasarkan hasil uji f, maka dapat diketahui nilai signifikansi untuk 

pengetahuan (X1) dan motivasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi dipasar modal (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 

> ftabel (17,712 > 3,950). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

pengetahuan dan variabel motivasi secara simultan secara bersamaan terhadap 

variabel minat berinvestasi pada mahasiswa, dengan demikian hipotesis terbukti. 

 

86
 Maya Andrian, Kristiana Widiawati, Penerapan Motivasi Karyawan Menurut Teori Dua Faktor 

Frederick Herzberg Pada PT Aristika Kreasi Mandiri, JURNAL ADMINISTRASI KANTOR, vol.5, ( juni 
2017),hlm.86 
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Nilai R Square (𝑅2) sebesar 0,292% artinya persentase sumbagan 

pengaruh variabel pengetahuan (X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel minat 

investasi (Y) sebesar 29,2 %, dan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Menurut Widyastuti
87

 Minat ialah suatu keinginan yang didorong oleh 

suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandigkan serta 

mempertimbagkan dengan kebutuhan yang diinginkan. Minat sering dijadikan 

acuan dalam pengambilan keputusan individu terutama terkait dengan masalah 

pekerjaan dan lainya. Adanya minat akan mendorong seseorang untuk bersedia 

melakukan sesuatu, namun tidak lepas dari motivasi yang menjadi pergerakan 

apakah tindakannya dapat terlaksana atau saat bertindak, ilmu juga harus 

dimiliki agar dapat mencegah kesalahan yang tentunya akan merugikan individu 

tersebut. 

Hasil penelitian ini pengetahuan dan motivasi mempunyai pengaruh 

sekaligus terhadap minat investasi dipasar modal. Sependapat dengan 

wulandari
88

 minat mahasiswa dalam berinvestasi dipasar modal dipengaruhi 

oleh motivasi dan pengetahuan berinvestasi. Sedangkan menurut Maulida dan 

FW Pospos
89

 menjelaskan bahwa dari hasil uji statistik, pengetahuan investasi 

memiliki dampak yang menguntungkan dan cukup besar terhadap pengembalian 

investasi memiliki dampak yang menguntungkan dan cukup besar terhadap 

pengembalian investasi pasar modal di Galeri Investasi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel pengetahuan dan 

motivasi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap minat investasi di pasar 

modal. Kurangnya minat mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi untuk 

berinvestasi Galeri Investasi karena motivasi dan pengetahuan yang dimiliki 

mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi kurang cukup dan tidak 

 

87
 Widiyastuti,S.W, dan Juliana,K, Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Akutansi Untuk Memgikuti Pendidikan Profesi Akutansi, Symposium Nasional Akutansi Vii,2-1 
88

 Wulandari, A. Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi terhadap Minat 

Investasi Mahasiswa di Pasar Modal. Journal of Chemical Information and Modeling, vol 0. 

(2020). 10. 
89

 Maulida, D., & FW Pospos, A. F. Pengaruh Pengetahuan, Motivasi dan Modal 

Minimum terhadap Minat Berinvestasi. Jurnal Investasi Islam,vol 6 (2021).22 
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menganggap bahwa berinvestasi itu penting, sehingga setiap tahun mahasiswa 

yang membuka Bursa Efek di Galeri Investasi Syariah berjumlah sedikit. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

thitung 3,214 > ttabel 1,988 dan nilai Sig 0,002 < 0,05, yang artinya bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Motivasi berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t (parsial) 

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel motivasi sebesar 0,000 < 0,05 

dan thitung > ttabel sebesar 4,678 > 1,988 yang artinya bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

3. Pengetahuan dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

minat investasi pada mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

maka dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengetahuan (X1) dan 

motivasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

dipasar modal (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel 

(17,712 > 3,950). 

B. Implikasi 

 
Hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan sebuah jawaban bahwa 

yang mempengaruhi minat investasi saham pada mahasiswa UIN STS Jambi 

yaitu pengetahuan pasar modal syariah dan motivasi investasi. Selanjutnya hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, memberikan dampak atau 

implikasi kepada lembaga atau pihak terkait supaya dapat dijadikan sebagai 

sumber referensi bagi penelitian atau riset akademisi, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan lain sebagainya 
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B. Saran 

 
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 variabel independen (pengetahuan 

investasi dan motivasi investasi) dan 1 variabel dependent (minat investasi), 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti dengan variabel lain yang lebih 

bervariasi. Seperti ditambah variabel modal minimal, pergaulan, lingkungan 

sosial, pendapatan, dan variabel lainnya. 

2. Bagi Galeri Investasi Syariah 

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti menyarankan kepada galeri investasi syariah untuk terus 

mengembangkan galeri investasi syariah dan lakukanlah kegiatan-kegiatan 

sosialisasi, pelatihan yang dapat memberikan daya tarik kepada mahasiswa 

untuk dapat tertarik membuka akun saham sehingga dapat menjadi investor 

yang pandai. 

3. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa terkhusus mahasiswa UIN STS Jambi yang berminat 

berinvestasi agar lebih ditingkatkan lagi kualitas pengetahuan pasar modal 

syariah, dengan memanfaatkan dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh GIS (Galeri Investasi Syariah) sehingga dapat meminimalisir adanya 

risiko-risiko yang merugikan 

. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb 

Responden Yang terhormat 

Saya Fitri Finalti mahasiswa Jurusan Manajemen Keuangan Syariah 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang sedang melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap 

Minat Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi Dipasar Modal”. Saya 

meminta kesedian saudara/i untuk membantu penelitian ini dengan mengisi 

kuesioner ini karena merupakan hal yang sangat membantu bagi saya. Oleh 

karena itu kesediaan dan kejujuran saudara sangat saya harapkan. Segala 

informasi yang saudara berikan semata-semata digunakan untuk pengembagan 

ilmu pengetahuan. Atas kerjasama yang diberikan, saya mengucapkan terima 

kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 
 

A. Identitas Responden 

1. Nama :…… 

2. Nim :…… 

3. Jenis kelamin :……. 

4. Usia :……. 

5. Sumber keuangan :…… 

B. Petunjuk Pengisian 
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Berikut ini disajikan pertanyaan dengan kategori pilihan jawaban, variable 

pengetahuan, variable motivasi, dan minat investasi 

1= Sangat Tidak Setuju (STS) 

2= Tidak Setuju (TS) 

3= Ragu-Ragu (R) 

4= Setuju (S) 

5= Sangat Setuju (SS) 

 
 

C. Daftar Pernyataan 

1. Minat Investasi 
 
 

No Pertanyaan Kategori 

STT TT R T ST 

1 2 3 4 5 

1 Saya tertarik berinvestasi di pasar 

modal syariah karena informasi yang 

pernah didapat. 

     

2 Saya berminat berinvestasi di pasar 

modal syariah karena investasi di 

pasar modal awalnya yang terjangkau. 

     

3 Saya telah mencari informasi 

mengenai investasi di pasar modal 

syariah. 

     

4 Investasi dipasar modal merupakan 

investasi yang menarik. 

     

Sumber: Pajar & Pustikanigsih (2017) 

2. Motivasi 

Berkaitan dengan motivasi untuk melakukan transaksi saham syariah 

dipasar modal bagaimana pendapat saudara/I mengenai berikut : 

 
 

No Pertanyaan Kategori 

STT TT R T ST 
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  1 2 3 4 5 

1 Dengan berinvestasi saham di pasar 

modal syariah, berarti saya memiliki 
perusahaan dimana saya berinvestasi. 

     

2 Dengan berinvestasi berarti  saya 

membantu perusahaan untuk 
bekembang. 

     

3 Saya akan berinvestasi di pasar modal 

syariah apabila rekan, kerabat, dan 

orang terdekat yang melakukan 

investasi di Galeri Investasi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN STS Jambi 

     

4 Saya yakin dengan berinvestasi di 

pasar modal syariah akan 

mendapatkan keuntungan dunia dan 
akhirat. 

     

5 Saya yakin investasi dipasar modal 

syariah merupakan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

     

Sumber: Pajar & Pustikanigsih (2017) 

 
 

3. Pengetahuan 
 

 
No Pertanyaan Kategori 

STT TT R T ST 

1 2 3 4 5 

1 Saya mengetahui bahwa mahasiswa 

uin sts jambi memiliki pengetahuan 

mengenai instrumen pasar modal 

     

2 Saya mengerti risiko berinvestasi di 

pasar modal syariah dan bisa 

mengendalikannya. 

     

3 Menurut saya investasi sangat penting 

karena bisa mempengaruhi 

pendapatan seseorang. 

     

4 Dengan adanya investasi kita bisa 

mempunyai penghasilan 
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5 Saya akan berhati-hati dalam 

berinvestasi agar tidak mengalami 

kerugian 

     

Sumber : Patrianissa (2018) 
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